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ABSTRAK 

 

Nama :  Nadia Saqina Amelia 

Program Studi :  Ilmu Komunikasi 

Judul :  Komunikasi Kesehatan Pada Akun Instagram 

@dr.bobbyjantung Sebagai Edukasi Kesehatan Jantung 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana komunikasi 

kesehatan yang dilakukan melalui akun Instagram @dr.bobbyjantung dalam 

memberikan edukasi mengenai kesehatan jantung. Media sosial, khususnya 

Instagram, telah menjadi sarana yang dapat menyebarkan informasi kesehatan 

karena mampu menghadirkan konten yang interaktif dan mudah diakses oleh 

masyarakat luas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

netnografi dan wawancara untuk memahami cara komunikasi yang digunakan 

serta respons audiens terhadap informasi yang disampaikan. Analisisnya 

didasarkan pada Teori Disonansi Kognitif, yang melihat bagaimana individu 

merespons ketidaksesuaian antara informasi baru dengan keyakinan atau 

kebiasaan mereka sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun 

@dr.bobbyjantung berperan dalam meningkatkan kesadaran audiens mengenai 

kesehatan jantung melalui konten berbasis edukasi. Namun, tidak semua audiens 

merespons informasi dengan cara yang sama. Beberapa audiens mengalami 

disonansi kognitif, yang mendorong mereka untuk mengubah sikap atau perilaku 

guna mengurangi ketidaksesuaian yang dirasakan. Sementara itu, sebagian lainnya 

merasionalisasi informasi yang diterima untuk tetap mempertahankan kebiasaan 

lama. Dengan demikian, komunikasi kesehatan melalui media sosial dapat 

menjadi strategi yang dalam penyebaran edukasi kesehatan, tetapi memerlukan 

pendekatan yang lebih interaktif dan persuasif agar pesan yang disampaikan dapat 

diterima serta diimplementasikan oleh audiens. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Kesehatan, Instagram, Edukasi Kesehatan 

Jantung, Disonansi Kognitif, Netnografi. 
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ABTRACT 

 

Name :  Nadia Saqina Amelia 

Study Program :  Communication Science 

Title : Health Communication on the Instagram Account  

@dr.bobbyjantung as Heart Health Education 

 

This study aims to analyze how health communication is conducted 

through the Instagram account @dr.bobbyjantung in providing education about 

heart health. Social media, particularly Instagram, has become a platform for 

disseminating health information as it offers interactive and easily accessible 

content to the public. This research employs a qualitative approach using 

netnography and interviews to understand the communication strategies used and 

audience responses to the conveyed information. The analysis is based on the 

Cognitive Dissonance Theory, which examines how individuals respond to 

inconsistencies between new information and their prior beliefs or habits. The 

findings indicate that the @dr.bobbyjantung account plays a role in raising 

audience awareness about heart health through educational content. However, 

not all audiences respond to the information in the same way. Some experience 

cognitive dissonance, which drives them to change their attitudes or behaviors to 

reduce the perceived inconsistency. Meanwhile, others rationalize the information 

to maintain their existing habits. Thus, health communication through social 

media can be an effective strategy for disseminating health education. However, it 

requires a more interactive and persuasive approach to ensure that the messages 

are accepted and implemented by the audience.. 

 

Keywords: Health Communication, Instagram, Heart Health Education, 

Cognitive Dissonance, Netnography. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah mengubah secara signifikan cara penyampaian dan 

penerimaan informasi dalam berbagai bidang, tidak terkecuali dalam bidang 

kesehatan. Sebelumnya, komunikasi kesehatan sebagian besar dilakukan 

melalui saluran media tradisional seperti televisi, radio, poster, brosur, dan 

buku yang disebarkan di fasilitas kesehatan atau lembaga pemerintah. Media 

ini memiliki keterbatasan dalam hal jangkauan dan interaktivitas, serta waktu 

yang lebih lama untuk proses penyebaran informasi kepada audiens yang lebih 

luas. Meskipun efektif, media tradisional sering kali tidak dapat beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan kebutuhan dan karakteristik audiens. 

Namun, dengan adanya revolusi digital, terutama munculnya internet dan 

media sosial, cara komunikasi kesehatan kini semakin terbuka, lebih cepat, 

dan lebih dinamis. Platform digital, seperti website, aplikasi kesehatan, dan 

media sosial, menawarkan cara baru yang lebih cepat dan efisien untuk 

menyebarkan informasi kepada masyarakat secara langsung dan dalam waktu 

nyata. Keunggulan utama dari penggunaan media digital adalah 

kemampuannya untuk menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk mereka 

yang berada di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan akses terhadap 

layanan kesehatan konvensional (Paulussen & Harder, 2014). 

Komunikasi kesehatan adalah bagian dari komunikasi antarmanusia yang 

berfokus pada cara individu dalam suatu kelompok atau masyarakat 

menghadapi berbagai isu terkait kesehatan serta menjaga kesejahteraan 

mereka (Northouse dalam Notoatmodjo, 2005). Inti dari komunikasi kesehatan 

terletak pada terjadinya interaksi yang secara khusus membahas isu-isu 

kesehatan serta faktor-faktor yang memengaruhi interaksi tersebut. Interaksi 

yang melibatkan tenaga kesehatan, hubungan antara tenaga kesehatan dan 

pasien, serta hubungan pasien dengan keluarga pasien menjadi aspek utama 

dalam komunikasi kesehatan (Laturrakhmi et al., 2020). Komunikasi 

kesehatan juga merupakan suatu disiplin ilmu yang berkaitan dengan 

penyebaran informasi yang berkaitan dengan kesehatan kepada masyarakat 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku yang 

dapat mendukung tercapainya tujuan kesehatan individu maupun masyarakat. 

Dalam konteks ini, komunikasi kesehatan berperan penting dalam 

mempengaruhi pola pikir dan pola perilaku masyarakat terhadap isu-isu 

kesehatan yang relevan, seperti pencegahan penyakit, gaya hidup sehat, serta 

pengelolaan kondisi medis tertentu. Melalui komunikasi yang efektif, 

masyarakat diharapkan dapat memahami lebih baik tentang isu kesehatan yang 
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mereka hadapi dan bertindak berdasarkan informasi yang akurat dan berbasis 

bukti (Maretha, 2012). 

Menurut Healthy People 2010 dalam Liliweri (2009), komunikasi 

kesehatan diartikan sebagai seni dalam menyampaikan informasi, 

memengaruhi, dan memotivasi individu, institusi, atau kelompok masyarakat 

mengenai isu-isu penting di bidang kesehatan guna meningkatkan kualitas 

hidup serta kesehatan individu. Sementara itu, Cline, R. dalam Liliweri (2009) 

menjelaskan bahwa komunikasi kesehatan merupakan suatu bidang yang 

mencakup teori, penelitian, dan praktik, dengan fokus pada pemahaman 

tentang saling ketergantungan antarindividu dalam proses komunikasi. 

Ratzan dalam Liliweri (2009) mendefinisikan komunikasi kesehatan 

sebagai proses interaktif yang berbasis kemitraan antara para partisipan 

melalui dialog dua arah. Dalam proses ini, terjadi pertukaran ide dan gagasan, 

kesepakatan terkait pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

kesehatan, serta penerapan metode atau teknik yang memungkinkan pengirim 

dan penerima informasi untuk memperoleh pemahaman yang seimbang 

mengenai kesehatan (Hendariningrum, 2018). 

Seiring dengan semakin tingginya adopsi media sosial dalam kehidupan 

sehari-hari, komunikasi kesehatan kini semakin berfokus pada penggunakan 

platform ini sebagai saluran untuk mengedukasi masyarakat dan membangun 

kesadaran akan masalah kesehatan. Dengan jumlah pengguna yang terus 

berkembang, media sosial memungkinkan pesan kesehatan untuk tersebar 

lebih cepat dan dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan metode 

komunikasi tradisional. Misalnya, kampanye kesehatan global yang 

mengedepankan pentingnya vaksinasi, pencegahan penyakit jantung, atau pola 

makan sehat dapat lebih mudah menjangkau berbagai lapisan masyarakat 

dengan kecepatan yang belum pernah ada sebelumnya (Moorhead et al., 

2013). 

Perkembangan dan pertumbuhan penggunaan media sosial di era 

digital memiliki peran penting dalam aktivitas komunikasi. Media 

sosial memiliki sejumlah kelebihan, seperti kemampuan menembus batas 

waktu, wilayah, dan ruang, memperluas akses memperoleh informasi global, 

dan memiliki kecepatan perkembangan dan penyebaran (Hamm et al., 2014). 

Hal ini membuat media sosial sangat populer dan digunakan oleh 

setiap individu, organisasi, dan institusi untuk berkomunikasi dengan khalayak 

luas. Perkembangan media sosial dipicu oleh beberapa faktor, antara lain 

meningkatnya aksesibilitas internet, perkembangan teknologi ponsel pintar, 

dan kebutuhan manusia untuk terhubung satu sama lain secara lebih instan dan 

personal. Akses internet yang semakin luas dan terjangkau memungkinkan 

lebih banyak orang untuk bergabung dalam ekosistem media sosial, sementara 
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ponsel pintar memudahkan akses kapan saja dan di mana saja. Dengan 

demikian, media sosial telah menjadi sarana komunikasi yang sangat 

efektif dan cepat, memungkinkan interaksi antar individu dan organisasi 

secara global (Quesenberry, 2019). 

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan media sosial telah meningkat 

secara signifikan, dengan lebih dari 50% pertumbuhan pengguna internet di 

Indonesia pada tahun 2016. Dengan demikian, media sosial telah menjadi 

salah satu kebutuhan utama orang-orang di Indonesia, khususnya untuk 

membangun personal branding. Hal ini membuat penting bagi individu untuk 

memahami strategi personal branding yang tepat untuk mendapat branding 

yang baik (Yu, 2019). Dilansir dari Alibaba.com instagram telah mengalami 

perkembangan pesat sejak pertama kali diluncurkan pada tahun 2010. 

Awalnya dirancang sebagai platform sederhana untuk berbagi foto, Instagram 

kini telah bertransformasi menjadi salah satu media sosial terkemuka di dunia 

dengan lebih dari 1,44 miliar pengguna aktif secara global pada tahun 2024. 

Platform ini tidak hanya mempertahankan popularitasnya sebagai alat berbagi 

visual, tetapi juga terus berinovasi dengan berbagai fitur yang memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi dan menyampaikan pesan dengan cara yang lebih 

kreatif dan interaktif (Udqfh et al., 2018). 

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang populer, 

memungkinkan individu maupun profesional untuk mempublikasikan konten 

visual yang menarik sekaligus informatif. Dengan lebih dari satu miliar 

pengguna aktif setiap bulannya, Instagram menawarkan beragam fitur, seperti 

foto, video pendek (Reels), siaran langsung (Live), dan cerita (Stories), yang 

memungkinkan individu maupun profesional untuk menyampaikan pesan 

secara kreatif dan interaktif (Goldberg & Beemyn, 2021). Keunggulan 

Instagram terletak pada kemampuannya menggabungkan estetika visual 

dengan kemudahan akses, menjadikannya platform yang sangat efektif untuk 

menjangkau audiens yang luas dan terlibat. Hal ini membuat Instagram 

menjadi alat yang tak tergantikan, baik untuk kebutuhan sosial, komersial, 

maupun dalam membangun personal branding yang kuat di era digital. 

Lebih dari sekadar media promosi, Instagram memungkinkan dokter untuk 

menjalankan strategi komunikasi kesehatan yang efektif dengan cara 

membangun narasi yang konsisten tentang nilai-nilai, dedikasi, dan 

pendekatan medis mereka. Melalui platform ini, dokter dapat mengedukasi 

audiens dengan menyampaikan informasi medis yang penting secara menarik 

dan mudah dipahami. Salah satu strategi komunikasi yang sering dilakukan 

adalah melalui interaksi aktif dengan pengikut, seperti menjawab pertanyaan 

di kolom komentar atau menggunakan fitur tanya jawab di Stories. Dengan 

cara ini, dokter dapat menunjukkan sisi humanis mereka, memperlihatkan 



 

 

 

 

4 

perhatian dan keterbukaan dalam membantu masyarakat memahami isu 

kesehatan yang kompleks (Muralidhara & Paul, 2018). 

Strategi komunikasi kesehatan ini tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan informasi, tetapi juga untuk membangun hubungan yang lebih 

dekat dengan audiens. Dengan membagikan konten edukatif, seperti tips 

kesehatan, infografis tentang penyakit, atau video penjelasan mengenai 

prosedur medis, dokter mampu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

kesehatan dan memotivasi mereka untuk melakukan tindakan pencegahan 

yang lebih baik. Interaksi langsung di kolom komentar dan fitur lainnya 

memperkuat kepercayaan publik terhadap kredibilitas dokter, serta 

memberikan dampak positif dalam menarik perhatian pasien potensial. Pada 

akhirnya, pendekatan komunikasi kesehatan ini membantu memperkuat 

reputasi dokter sebagai praktisi medis yang tidak hanya kompeten, tetapi juga 

peduli terhadap edukasi dan pelayanan kesehatan bagi masyarakat luas 

(Nugroho, 2022). 

Dalam komunikasi kesehatan, peran tenaga medis, terutama dokter 

spesialis jantung, sangat krusial dalam menyampaikan informasi yang akurat 

dan dapat dipercaya kepada masyarakat. Sebagai garda terdepan dalam 

edukasi kesehatan jantung, dokter tidak hanya bertugas menangani pasien, 

tetapi juga berperan dalam meningkatkan kesadaran akan faktor risiko 

penyakit kardiovaskular, termasuk bahaya merokok terhadap kesehatan 

jantung (Wagiu et al., 2016). Salah satu aspek penting dalam edukasi 

kesehatan jantung adalah bahaya merokok terhadap kesehatan kardiovaskular. 

Rokok telah terbukti menjadi salah satu faktor risiko utama penyakit jantung 

dan pembuluh darah, termasuk penyakit jantung koroner dan stroke (Widati, 

2013). Menurut World Health Organization (WHO), lebih dari 7 juta orang 

meninggal setiap tahunnya akibat konsumsi tembakau, dengan sebagian besar 

kematian tersebut terkait langsung dengan penyakit kardiovaskular (Sugiharti 

et al., 2015). Zat berbahaya dalam rokok, seperti nikotin dan karbon 

monoksida, dapat merusak dinding arteri, meningkatkan tekanan darah, serta 

mempercepat penumpukan plak di pembuluh darah, yang pada akhirnya 

meningkatkan risiko serangan jantung. Dalam konteks komunikasi kesehatan, 

edukasi mengenai bahaya merokok sangat penting untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup 

yang lebih sehat (Widodo et al., 2008). 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian pada 

akun Instagram dokter spesialis jantung dan pembuluh darah 

@dr.bobbyjantung. Berdasarkan observasi awal, akun ini menonjol karena 

kemampuannya dalam menerapkan strategi komunikasi kesehatan yang efektif 

untuk mengedukasi masyarakat mengenai kesehatan jantung. Dengan jumlah 
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pengikut yang telah mencapai 458 ribu pada tahun 2024, @dr.bobbyjantung 

secara konsisten membagikan konten-konten edukatif yang informatif, 

relevan, dan mudah dipahami oleh masyarakat luas. Akun ini secara aktif 

menggunakan berbagai fitur Instagram, seperti feed, Stories, Reels, dan Live, 

untuk menyampaikan informasi medis terkait kesehatan jantung. Kontennya 

mencakup edukasi mengenai pencegahan penyakit kardiovaskular, tips hidup 

sehat, hingga penjelasan tentang prosedur medis tertentu. Selain itu, interaksi 

aktif melalui kolom komentar dan sesi tanya jawab menjadi salah satu strategi 

yang memperkuat hubungan dengan audiens sekaligus membangun 

kepercayaan publik terhadap kredibilitasnya sebagai dokter spesialis jantung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi kesehatan 

yang diterapkan oleh akun @dr.bobbyjantung dalam upayanya mengedukasi 

masyarakat tentang kesehatan jantung. Dengan pendekatan yang konsisten, 

kreatif, dan interaktif, akun ini tidak hanya menjadi sumber informasi 

kesehatan yang terpercaya tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan jantung. 

Sebagai perbandingan, terdapat beberapa akun Instagram dokter spesialis 

jantung yang aktif membagikan konten kesehatan kepada publik. Misalnya, 

akun @doktervito yang dikelola oleh dr. Vito, seorang dokter spesialis jantung 

dengan 333 ribu pengikut. Kontennya mencakup edukasi seputar penyakit 

jantung, tips menjaga kesehatan jantung, serta penanganan medis terkini. 

Begitu pula, akun @bayushiep milik dr. Bayu Shiep, seorang dokter spesialis 

jantung dengan 35,5 ribu pengikut, sering membagikan informasi seputar 

jantung, gaya hidup sehat, serta pengalaman pribadi dalam menangani pasien 

dengan gangguan jantung. 

Perbedaan pendekatan ini memberikan alasan yang kuat bagi peneliti 

untuk memilih akun Instagram @dr.bobbyjantung sebagai objek penelitian. 

Berbeda dengan akun-akun lainnya, @dr.bobbyjantung mempertahankan 

konsistensi yang tinggi dalam menjalankan strategi komunikasi kesehatan 

yang berfokus pada edukasi seputar kesehatan jantung. Seluruh kontennya 

terarah pada topik pencegahan, penanganan, dan edukasi penyakit 

kardiovaskular. Dengan spesialisasi yang jelas, @dr.bobbyjantung mampu 

menyampaikan pesan-pesan kesehatan secara mendalam dan fokus, sehingga 

memberikan nilai tambah bagi audiens yang membutuhkan informasi terkait 

jantung dan pembuluh darah. 

Selain itu, @dr.bobbyjantung secara aktif memanfaatkan fitur-fitur 

Instagram, seperti kolom komentar, Stories, dan sesi tanya jawab, untuk 

berinteraksi dengan pengikutnya. Strategi komunikasi ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan audiens tetapi juga memperkuat kepercayaan 

publik terhadap kredibilitasnya sebagai dokter spesialis jantung. Interaksi yang 
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humanis dan edukatif ini menunjukkan bagaimana @dr.bobbyjantung berhasil 

membangun komunikasi kesehatan yang efektif dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis 

strategi komunikasi kesehatan yang diterapkan oleh akun @dr.bobbyjantung 

dalam menyampaikan edukasi terkait kesehatan jantung secara efektif di 

Instagram. 

 

 

Gambar 1.1 Profil Akun @dr.bobbyjantung 

Dengan demikian, peneliti memilih akun @dr.bobbyjantung sebagai objek 

penelitian berdasarkan konsistensi dan fokus spesifiknya dalam menjalankan 

strategi komunikasi kesehatan sebagai seorang dokter spesialis jantung. Akun 

ini tidak hanya membagikan informasi medis yang akurat dan relevan, tetapi 

juga melibatkan pengikutnya secara aktif dalam diskusi seputar kesehatan 

jantung melalui interaksi dan edukatif. Pendekatan ini memberikan gambaran 

bagaimana strategi komunikasi kesehatan di media sosial dapat meningkatkan 

pemahaman audiens tentang topik yang kompleks, serta memperkuat 

hubungan antara dokter dan masyarakat. Peneliti tertarik untuk menganalisis 

lebih lanjut bagaimana penggunaan strategi komunikasi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai media edukasi, tetapi juga sebagai alat untuk membangun 

kepercayaan, kredibilitas, dan reputasi seorang dokter spesialis jantung di 

mata publik. 
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1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah penafsiran dalam kata judul penelitian ini, maka 

penulis perlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut: 

1.2.1 Komunikasi Kesehatan 

Komunikasi kesehatan adalah suatu proses dinamis yang 

melibatkan penyampaian pesan-pesan terkait isu-isu kesehatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, penerimaan, serta respons 

dari individu atau kelompok. Dalam komunikasi kesehatan, pesan yang 

disampaikan dapat berfokus pada edukasi, pencegahan, atau promosi 

kesehatan, dengan harapan tercapainya perubahan perilaku yang 

mendukung kesehatan yang lebih baik, peningkatan kesadaran, serta 

pemberdayaan masyarakat untuk membuat keputusan yang lebih 

informasional dan bertanggung jawab terkait kesejahteraan mereka 

(Ganjar, 2009). 

1.2.2 Instagram 

Instagram adalah platform media sosial berbasis gambar dan video 

yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi konten visual, seperti 

foto dan video pendek, dengan pengikut mereka. Aplikasi ini 

menawarkan berbagai fitur, termasuk filter untuk mempercantik foto, 

story untuk berbagi momen secara sementara, dan IGTV untuk video 

berdurasi lebih panjang. Pengguna juga dapat berinteraksi melalui 

komentar, suka, serta pesan langsung. Instagram, yang diluncurkan pada 

tahun 2010, menjadi salah satu platform paling populer di dunia, 

digunakan oleh individu, bisnis, selebriti, dan organisasi untuk 

berkomunikasi, membangun identitas, serta mempromosikan produk atau 

layanan (O’Meara, 2019). 

1.2.3 Edukasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud 

dengan Edukasi adalah Pendidikan pengajar, pelatihan, cara, pendidikan. 

Edukasi atau disebut juga dengan pendidikan merupakan segala upaya 

yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, 

kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang 

diharapkan oleh pelaku Pendidikan. 

1.2.4 Kesehatan Jantung 

Kesehatan jantung adalah keadaan di mana jantung dan sistem 

peredaran darah berfungsi dengan baik, sehingga mampu mendukung 

kebutuhan tubuh akan oksigen dan nutrisi melalui aliran darah yang 

optimal. Kondisi ini melibatkan detak jantung yang normal, tekanan 

darah yang stabil, serta pembuluh darah yang bersih dari penyumbatan 

atau kerusakan. Menjaga kesehatan jantung penting untuk mencegah 
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penyakit kardiovaskular seperti serangan jantung, stroke, dan hipertensi 

(Celermajer et al., 2012). 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka rumusan 

masalah yang diteliti adalah: Bagaimana Komunikasi Kesehatan Pada Akun 

Instagram @dr.bobbyjantung Sebagai Edukasi Kesehatan Jantung? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Komunikasi Kesehatan Pada Akun Instagram @Dr.Bobbyjantung 

Sebagai Edukasi Kesehatan Jantung. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat akademis 

Setelah adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan dan kontribusi pada Program Studi Ilmu Komunikasi 

khususnya tentang komunikasi Kesehatan pada media sosial, juga dapat 

menjadi salah satu referensi penelitian terdahulu. 

1.5.2 Manfaat umum  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi dalam pembahasan topik komunikasi kesehatan bagi program 

studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

1.5.3 Manfaat ilmiah 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti mengharapkan penelitian 

ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan ilmu baru bagi diri sendiri 

dan pembacanya, serta menambah wawasan dan kemampuan berpikir 

mengenai komunikasi kesehatan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Peneliti mengawali dengan menelaah penelitian terdahulu yang berkaitan 

dan relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, dengan demikian peneliti 

mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap dan pembanding serta memberi 

gambaran awal mengenai kajian yang terkait dengan permasalahan dalam 

penelitian ini. Terdapat beberapa yang membahas mengenai analisa personal 

branding individu melalui akun media sosial untuk mengetahui beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini akan dijadikan bahan 

rujukan bagi peneliti agar peneliti memperoleh informasi mengenai topik 

pembahasan penelitian yang akan dilakukan. 

Pada bagian ini akan membahas mengenai ulasan penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian penulis. Beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki keterkaitan adalah sebagai berikut: 

1. Artikel Jurnal Ilmu Komunikasi Prisani Cendekia Institue berjudul 

―Strategi Komunikasi Kesehatan Penanganan Covid-19” oleh 

Almadina Rakhmaniar dipublikasikan pada tahun 2021 dari Program 

Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Pasundan. Penelitian ini Penelitian 

berjudul ―Strategi Komunikasi Kesehatan Penanganan Covid-19‖ 

membahas upaya merancang dan menerapkan strategi komunikasi yang 

efektif dalam mengatasi pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan 

metode studi pustaka dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

seperti buku, dokumen, penelitian sebelumnya, dan referensi lainnya. 

Fokus utama penelitian ini adalah pada pelaksanaan kampanye 

komunikasi kesehatan yang terintegrasi dan berkelanjutan. Penelitian ini 

memberikan panduan tentang langkah-langkah strategis dalam 

menyampaikan informasi terkait pencegahan penyebaran Covid-19, 

penanganan bagi mereka yang terpapar, serta edukasi mengenai tindakan 

yang harus dilakukan. Elemen-elemen penting komunikasi, seperti 

memilih komunikator yang tepat, merancang pesan yang efektif, 

memahami karakteristik audiens, dan mencapai efek yang diinginkan dari 

komunikasi kesehatan, menjadi inti dari strategi yang dianalisis. Selain 

itu, penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana strategi komunikasi 

dapat diterapkan ke dalam langkah-langkah operasional, termasuk teknik 

dan taktik komunikasi yang efisien dan praktis. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya merancang komunikasi kesehatan yang tidak hanya informatif 

tetapi juga terarah, sehingga dapat memberikan dampak signifikan dalam 
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penanganan Covid-19 secara efektif di tingkat individu maupun 

komunitas (Rakhmaniar, 2021). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis adalah keduanya berfokus pada komunikasi kesehatan sebagai 

upaya untuk menyampaikan informasi yang efektif dan menciptakan 

dampak positif bagi audiens. Tujuan utama adalah memahami bagaimana 

strategi komunikasi yang tepat dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran dan memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi 

terintegrasi dalam kampanye kesehatan untuk pencegahan dan 

penanganan Covid-19 secara umum, mencakup langkah-langkah 

penyampaian pesan dan elemen komunikasi yang efektif. Sementara itu, 

peneliti meneliti tentang @dr.bobbyjantung dengan menekankan pada 

bagaimana komunikasi kesehatan yang dilakukan melalui akun Instagram 

digunakan untuk memberikan edukasi spesifik tentang kesehatan jantung, 

serta bagaimana interaksi antara dokter dan pengikutnya mampu 

menciptakan komunikasi kesehatan dan berfokus pada kebutuhan 

audiens.

2. Artikel Jurnal Lensa Mutiara Komunikasi berjudul “Studi Review 

Sistematis: Aplikasi Teori Disonansi Kognitif dan Upaya Reduksinya 

pada Perokok Remaja” oleh Alexandra Tatgyana Suatan dan Irwansyah 

yang dipublikasikan pada tahun 2021 dari Universitas Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode review 

sistematis dengan mengikuti tahapan penelitian yang sistematis dan ketat. 

Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: menentukan pertanyaan 

penelitian, melakukan pencarian awal untuk memvalidasi ide, 

menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi, menyusun strategi pencarian, 

melakukan pencarian pada database yang dipilih, menyortir hasil 

berdasarkan judul dan abstrak, membaca full-text, serta menulis 

manuskrip berdasarkan temuan yang diperoleh. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perokok remaja mengalami disonansi kognitif ketika 

merokok, terutama karena adanya pertentangan antara perilaku mereka 

dengan nasihat orang tua serta pengetahuan tentang bahaya merokok 

terhadap kesehatan. Namun, penelitian ini juga mengungkap bahwa 

remaja perokok secara konsisten mengurangi disonansi kognitif tersebut 

dengan berbagai strategi, seperti compensatory health behaviour atau 

perilaku kesehatan kompensasi, serta self-exempting belief, yaitu 

keyakinan yang digunakan untuk menurunkan persepsi mereka tentang 

risiko kesehatan akibat merokok. Oleh karena itu, jika perilaku 
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kompensasi dan rasionalisasi ini dapat diatasi, maka kesadaran remaja 

perokok mengenai risiko kesehatan akibat merokok dapat meningkat. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis 

adalah keduanya berfokus pada komunikasi kesehatan sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi yang efektif dan menciptakan dampak positif 

bagi audiens dan menggunakan disonansi kognitif sebagai acuan untuk 

membahas penelitiannya. Tujuan utama dari kedua penelitian ini adalah 

memahami bagaimana strategi komunikasi yang tepat dapat 

meningkatkan kesadaran dan memberikan edukasi kesehatan kepada 

masyarakat. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada fokus kajian. Penelitian sebelumnya lebih menyoroti strategi 

yang digunakan oleh perokok remaja dalam mereduksi disonansi kognitif 

terkait kebiasaan merokok mereka. Sementara itu, penelitian penulis 

berfokus pada akun Instagram @dr.bobbyjantung, dengan menekankan 

bagaimana komunikasi kesehatan melalui media sosial dapat digunakan 

untuk memberikan edukasi spesifik tentang kesehatan jantung. Selain itu, 

penelitian ini juga menelaah bagaimana interaksi antara dokter dan 

pengikutnya dapat menciptakan komunikasi kesehatan yang lebih 

interaktif dan berorientasi pada kebutuhan audiens (Suatan & Irwansyah, 

2021). 

3. Penelitian skripsi berjudul “Resepsi Khalayak Pada Akun Instagram 

@Perkumpulan.Samsara Sebagai Media Campaign Komunikasi 

Kesehatan Seksual Dan Reproduksi” oleh Millenia Santika yang 

dipublikasikan pada tahun 2022 dari Universitas Satya Negara Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma 

konstruktivis dan metode analisis resepsi. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, diskusi kelompok terfokus (FGD), dan 

dokumentasi. Observasi dan wawancara dilakukan dengan admin akun 

Samsara, sementara FGD dan wawancara mengungkapkan bahwa setiap 

informan memberikan tanggapan yang beragam sesuai dengan sudut 

pandang mereka. Terdapat tiga jenis tanggapan yang muncul: dominan, 

negosiasi, dan oposisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resepsi para 

informan terhadap akun Samsara sebagai media komunikasi untuk 

kampanye kesehatan seksual dan reproduksi sebagian besar berada pada 

posisi dominan. Informan memberikan pandangan positif terkait tampilan 

serta layanan yang disediakan oleh akun tersebut. Namun, isu-isu sensitif 

yang disampaikan melalui media sosial memerlukan perhatian khusus 

untuk memastikan penyampaiannya tepat dan tidak menimbulkan 

kesalahpahaman (Santika, 2022). 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis adalah keduanya berfokus pada komunikasi kesehatan yang 

disampaikan melalui platform media sosial Instagram. Tujuan utama dari 

kedua penelitian adalah untuk memahami bagaimana media sosial 

digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi kesehatan 

kepada audiens yang lebih luas dan meningkatkan kesadaran tentang isu-

isu kesehatan tertentu. Sedangkan perbedaan penelitian ini berfokus pada 

resepsi khalayak terhadap kampanye komunikasi kesehatan seksual dan 

reproduksi, yang mencakup bagaimana audiens menanggapi dan 

memaknai pesan yang disampaikan. Sementara itu, penelitian peneliti 

tentang @dr.bobbyjantung lebih berfokus pada bagaimana dokter 

menggunakan konten Instagram untuk memberikan edukasi tentang 

kesehatan jantung, serta bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh 

dokter tersebut menciptakan interaksi yang efektif dengan pengikutnya 

untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang kesehatan 

jantung. 

4. Artikel Jurnal Communications yang berjudul “Analisis Disonansi 

Kognitif Perokok terhadap Produktivitas di Usia Produktif” oleh 

Triworo Ardhaniswari, Gusti Aulia Ryansyah, Gina Aulia Qotrunnada 

dan Dini Safitri yang dipublikasikan pada tahun 2024 dari Prodi Ilmu 

Komunikasi, Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data secara mendalam dan terperinci guna memahami 

bagaimana disonansi kognitif dialami oleh perokok dalam konteks 

produktivitas kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disonansi 

kognitif pada perokok memiliki dampak terhadap produktivitas di usia 

produktif. Merokok dapat menurunkan kinerja individu karena gangguan 

kesehatan, penurunan fokus, serta efek jangka panjang terhadap kondisi 

fisik dan mental. Akibatnya, produktivitas secara keseluruhan dapat 

berkurang, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kehidupan 

profesional dan ekonomi individu. Namun, penelitian ini juga 

menemukan bahwa merokok dapat memberikan dampak positif dalam 

beberapa kasus, terutama dalam hal mengurangi stres, meningkatkan 

kejernihan berpikir, dan membantu meningkatkan konsentrasi. Dari 

temuan tersebut, penelitian ini menekankan pentingnya intervensi yang 

efektif dalam upaya mengurangi kebiasaan merokok, terutama di 

kalangan individu usia produktif. Intervensi ini dapat berupa program 

kesehatan yang lebih menyeluruh, kampanye edukasi yang lebih intensif, 

serta dukungan psikologis dan medis bagi mereka yang ingin berhenti 

merokok. Dengan adanya langkah-langkah ini, tidak hanya kesehatan 
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individu yang dapat ditingkatkan, tetapi juga produktivitas kerja serta 

kesejahteraan ekonomi dapat mengalami perbaikan yang signifikan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada 

penggunaan Teori Disonansi Kognitif dalam menganalisis respons 

individu terhadap ketidaksesuaian antara kebiasaan dan informasi 

kesehatan yang diterima. Keduanya juga menyoroti komunikasi 

kesehatan sebagai strategi untuk meningkatkan kesadaran dan mengubah 

perilaku. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada dampak disonansi 

kognitif terhadap produktivitas perokok, sedangkan penelitian penulis 

menitikberatkan pada komunikasi kesehatan di akun Instagram 

@dr.bobbyjantung, khususnya dalam edukasi tentang kesehatan jantung 

dan interaksi antara dokter serta audiens (Ardhaniswari et al., 2024). 

5. Artikel Jurnal Nusantara yang berjudul ―Komunikasi Kesehatan Di Era 

Digital : Strategi Pemerintah Dalam Sosialisasi Program Vaksin 

Covid-19” oleh  Ihsan Suri, Nurul Hidayat dan Umar Halim yang 

dipublikasikan pada tahun 2021 dari Prodi Ilmu Komunikasi, Universitas 

Pancasila, Indonesia.  Penelitian ini membahas pandemi Covid-19 yang 

telah berlangsung hampir dua tahun dan terus berdampak di seluruh 

dunia, termasuk di Indonesia. Dalam menghadapi situasi yang tidak 

menentu ini, pemerintah telah mengeluarkan berbagai strategi untuk 

mengendalikan penyebaran virus. Salah satu langkah terbaru dalam 

penanganan pandemi adalah pelaksanaan program vaksinasi, yang 

bertujuan untuk membentuk kekebalan tubuh terhadap virus Covid-19. 

Namun, pelaksanaan program ini dihadapkan pada berbagai tantangan, 

termasuk kurangnya pemahaman masyarakat dan resistensi terhadap 

vaksinasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi publik yang 

efektif dalam menyosialisasikan program vaksinasi. Strategi ini harus 

mampu memberikan informasi yang jelas, mengedukasi masyarakat, dan 

mempersuasi mereka agar mematuhi protokol kesehatan serta bersedia 

menerima vaksin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

strategi sosialisasi yang tepat terkait vaksinasi Covid-19. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui studi pustaka. Data diperoleh dari berbagai sumber seperti 

buku, jurnal ilmiah, karya akademik, dan informasi yang relevan di 

internet. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya literasi 

digital dalam mendukung program vaksinasi, khususnya melalui media 

sosial sebagai platform utama untuk menyebarkan informasi kesehatan 

kepada masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

program vaksinasi Covid-19 sangat bergantung pada efektivitas 

komunikasi publik, yang meliputi penyampaian pesan yang jelas, 
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penguatan literasi digital, dan pemanfaatan media sosial untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas. Hal ini menjadi kunci penting dalam 

meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap program vaksinasi (Suri 

et al., 2021). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama berfokus pada komunikasi kesehatan, yang bertujuan memberikan 

edukasi kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran terkait isu kesehatan tertentu. Kedua penelitian menyoroti 

pentingnya media sebagai sarana menyampaikan informasi kesehatan, baik 

melalui media sosial maupun komunikasi langsung. Perbedaannya, 

penelitian ―Komunikasi Kesehatan di Era Digital: Strategi Pemerintah 

dalam Sosialisasi Program Vaksin Covid-19‖ membahas strategi 

komunikasi pemerintah dalam mengedukasi masyarakat mengenai 

vaksinasi Covid-19, dengan fokus pada literasi digital dan media sosial 

sebagai platform utama untuk menjangkau khalayak luas. Sementara itu, 

penelitian penulis berfokus pada bagaimana dokter @dr.bobbyjantung 

memanfaatkan Instagram untuk memberikan edukasi spesifik mengenai 

kesehatan jantung, dengan mengkaji efektivitas interaksi yang tercipta 

antara dokter dan pengikutnya di media sosial. 

6. Artikel Husada Mahakam Jurnal Kesehatan yang berjudul “Promosi 

Kesehatan Melalui Media Sosial Instagram Sebagai Sarana EdukasI” 

oleh Olga Jadha Casmira, Bagoes Widjanarko dan Ani Margawati yang 

dipublikasikan pada tahun 2022 dari Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Universitas Diponegoro. Penelitian ini membahas tentang cara penyajian 

dan penyampaian informasi melalui berbagai media, dengan penekanan 

pada pemilihan media yang paling efektif untuk menjangkau masyarakat 

secara langsung. Salah satu media yang dinilai sangat relevan adalah 

Instagram, platform media sosial yang berbasis visual. Instagram mampu 

menarik perhatian pengguna melalui komunikasi visual berupa foto dan 

gambar yang dikemas secara kreatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

konten visual yang menarik di Instagram memiliki korelasi kuat dalam 

memengaruhi minat dan perilaku pengguna. Dengan sifatnya yang 

interaktif dan mudah diakses, Instagram menjadi sarana potensial untuk 

menyampaikan pesan-pesan edukasi, termasuk dalam bidang promosi 

kesehatan. Media sosial ini memungkinkan informasi disampaikan 

dengan cara yang lebih menarik dan efektif dibandingkan dengan media 

tradisional lainnya. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji sejauh mana promosi kesehatan melalui Instagram dapat 

berfungsi sebagai alat edukasi masyarakat. Peneliti ingin melihat apakah 

penggunaan Instagram benar-benar memberikan pengaruh signifikan 
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dalam menyampaikan informasi kesehatan dan meningkatkan kesadaran 

publik. Selain itu, penelitian ini merekomendasikan agar Instagram 

dimanfaatkan tidak hanya sebagai media berbagi informasi, tetapi juga 

sebagai platform diskusi, edukasi, dan alat untuk memengaruhi serta 

mendukung pembuatan kebijakan kesehatan. Dalam menyusun artikel ini, 

metode yang digunakan melibatkan pencarian sumber-sumber artikel 

yang relevan, seperti jurnal yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir 

melalui Google Scholar dan SINTA. Fokus utama penelitian adalah topik 

promosi kesehatan melalui media sosial Instagram sebagai sarana edukasi 

yang inovatif dan strategis (Jadha Casmira et al., 2022) 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama berfokus pada komunikasi kesehatan, yang bertujuan memberikan 

edukasi kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran terkait isu kesehatan tertentu. Perbedaannya, penelitian ini 

membahas promosi kesehatan secara umum dengan mengkaji peran 

Instagram sebagai platform untuk menyampaikan pesan kesehatan kepada 

khalayak luas. Sementara itu, penelitian penulis secara khusus membahas 

komunikasi kesehatan melalui akun Instagram @dr.bobbyjantung, yang 

dikelola oleh seorang dokter spesialis jantung, untuk memberikan edukasi 

spesifik terkait kesehatan jantung.  

7. Penelitian Skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi Kesehatan 

“Sukseskan Vaksinasi Covid-19” Pada Akun Twitter 

@ProfesorZubairi’’ oleh Avita Intan Solykhah dipublikasikan pada 

tahun 2022 dari Fakultas Komunikasi Dan Informatika Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Penelitian berjudul Strategi Komunikasi 

Kesehatan ―Sukseskan Vaksinasi Covid-19‖ Pada Akun Twitter 

@ProfesorZubairi bertujuan untuk memahami strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Profesor Zubairi, seorang dokter sekaligus Ketua Satuan 

Gugus Tugas Penanganan Covid-19 Ikatan Dokter Indonesia, melalui 

akun Twitter pribadinya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif untuk menggambarkan secara rinci metode komunikasi yang 

diterapkan oleh Profesor Zubairi dalam mengedukasi masyarakat terkait 

vaksinasi Covid-19. Dengan pendekatan teori komunikasi kesehatan, risk 

and crisis management theory, serta teknik pengumpulan data melalui 

observasi dan dokumentasi, penelitian ini mengidentifikasi bahwa strategi 

komunikasi yang diterapkan melibatkan teknik repetition atau 

pengulangan pesan, dan penyampaian informasi yang bersifat edukatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan media sosial, khususnya 

Twitter, didasarkan pada karakteristiknya yang fleksibel dan mampu 

menjangkau berbagai kalangan dengan cepat. Strategi komunikasi yang 
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diterapkan oleh Profesor Zubairi bertujuan untuk membangun kesadaran 

dan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat, 

terutama dalam menghadapi fenomena penolakan vaksin Covid-19 yang 

sempat terjadi. Penelitian ini menyoroti pentingnya strategi komunikasi 

yang efektif dalam menangani krisis kesehatan, seperti pandemi Covid-

19, sekaligus memberikan pelajaran berharga bagi pemerintah dan 

masyarakat Indonesia untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi 

potensi krisis kesehatan di masa mendatang. Dengan penerapan strategi 

komunikasi kesehatan yang tepat, tantangan dalam situasi krisis dapat 

dikelola dengan lebih baik, sehingga mendorong respons yang lebih 

positif dari masyarakat (Solykhah et al., 2022). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama berfokus pada komunikasi kesehatan, yang bertujuan memberikan 

edukasi kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran terkait isu kesehatan tertentu. Perbedaannya, penelitian ini 

membahas strategi komunikasi kesehatan yang diterapkan oleh Profesor 

Zubairi dalam mengedukasi masyarakat tentang vaksinasi Covid-19 

melalui akun Twitter pribadinya. Sementara itu, penelitian penulis secara 

khusus membahas komunikasi kesehatan melalui akun Instagram 

@dr.bobbyjantung, yang dikelola oleh seorang dokter spesialis jantung, 

untuk memberikan edukasi spesifik terkait kesehatan jantung. 

8. Artikel Jurnal KESKAP: Jurnal Kesejahtraan Sosial, Komunikasi dan 

Administrasi Publik yang berjudul “Strategi Komunikasi Kesehatan 

Dalam Percepatan Penurunan Kondisi Stunting Pada Anak Di 

Lubuk Pakam Deli Serdang” oleh M Rizki Irwan dan Faustyana 

dipublikasikan pada tahun 2023 dari Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, Indonesia. 

Penelitian ini membahas tentang peran penting komunikasi kesehatan 

dalam keberhasilan berbagai program, khususnya dalam upaya penurunan 

kondisi stunting. Stunting, sebagai masalah kesehatan yang 

mempengaruhi pertumbuhan anak, merupakan salah satu fokus utama 

dalam kebijakan pemerintah yang melibatkan seluruh dinas kesehatan 

tanpa kecuali. Untuk mencapai tujuan penurunan prevalensi stunting, 

peran aktif pemerintah, terutama puskesmas, sangat diperlukan dalam 

menjalankan program ini. Puskesmas, sebagai lembaga pelayanan 

kesehatan di tingkat masyarakat, memiliki tanggung jawab besar dalam 

menyukseskan program ini melalui komunikasi yang efektif dengan 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

memahami strategi komunikasi kesehatan yang diterapkan oleh pihak 

puskesmas dalam menyampaikan informasi dan edukasi kepada 
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masyarakat terkait stunting. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

mencakup komunikasi kesehatan, komunikasi interpersonal, dan 

pemahaman tentang stunting sebagai masalah kesehatan masyarakat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam 

bagaimana komunikasi dilakukan dan bagaimana dampaknya terhadap 

pemahaman masyarakat. Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik 

utama, yaitu wawancara mendalam dengan pihak-pihak terkait dan 

dokumentasi dari kegiatan yang telah dilakukan oleh puskesmas. Analisis 

data dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yang melibatkan 

pengamatan langsung dan wawancara untuk memperoleh informasi yang 

lebih komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 

puskesmas sangat vital dalam menyukseskan program penurunan 

stunting. Komunikasi antara pihak puskesmas dan masyarakat berjalan 

dengan baik, dengan adanya interaksi yang lancar dan efektif. Lebih 

lanjut, penelitian ini juga menemukan bahwa percakapan, dialog, dan 

berbagi pengalaman menjadi aspek penting dalam komunikasi yang 

dilakukan puskesmas terhadap masyarakat, yang berkontribusi pada 

kesuksesan program ini (Irwan, 2023). 

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian peneliti adalah 

keduanya berfokus pada komunikasi kesehatan dengan tujuan memberikan 

edukasi kepada masyarakat mengenai isu kesehatan tertentu. Keduanya 

juga menekankan pentingnya peran lembaga kesehatan, seperti puskesmas 

dalam penelitian ini dan akun Instagram @dr.bobbyjantung dalam 

penelitian peneliti, dalam menyampaikan informasi kesehatan secara 

efektif. Metode kualitatif digunakan di kedua penelitian untuk menggali 

bagaimana komunikasi dijalankan antara pihak yang bertanggung jawab 

dan masyarakat. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada komunikasi 

kesehatan terkait penurunan stunting yang melibatkan interaksi langsung 

antara puskesmas dan masyarakat di Lubuk Pakam, sedangkan penelitian 

peneliti lebih spesifik membahas bagaimana komunikasi kesehatan tentang 

kesehatan jantung disampaikan melalui media sosial Instagram oleh 

seorang dokter spesialis jantung. Penelitian ini menggunakan wawancara 

dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, sementara penelitian 

peneliti kemungkinan lebih banyak menelaah konten visual dan interaksi 

di platform digital. 

9. Artikel Jurnal berjudul “Health Communication Family Folder 

Program In Response Tb Viewed Of Precede Proceed Theory” oleh 

Mury Ririanty pada tahun 2016 dari Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Jember. Penelitian ini membahas penanggulangan 
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Tuberkulosis (TB) di Indonesia yang menunjukkan perkembangan positif, 

terlihat dari penurunan posisi negara dengan jumlah kasus TB terbanyak, 

yang sebelumnya berada di urutan ketiga pada tahun 2007, kini menjadi 

urutan kelima, berdasarkan laporan WHO Global Tuberculosis Control, 

Short Update to the 2009 report. Meskipun banyak penelitian yang 

mengarah pada keberhasilan program TB, belum ada analisis yang kuat 

mengenai implementasi program tersebut di tingkat masyarakat. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji secara pustaka keberhasilan 

program Family Folder dalam penanggulangan TB di Indonesia, 

menggunakan teori PRECEDE-PROCEED. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis Grounded theory. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan program Family Folder selama ini 

masih bersifat kebijakan lokal dari masing-masing pemangku kebijakan 

wilayah tanpa adanya dasar teori yang mengukur kualitas hidup penderita 

TB dan keluarganya. Model Family Folder yang ditawarkan oleh peneliti, 

dengan menggunakan Grounded theory, mengintegrasikan 9 tahapan 

dalam teori PRECEDE-PROCEED yang dibagi menjadi tiga proses, yaitu 

tahap kerangka awal, fokus pemberdayaan masyarakat, dan evaluasi 

program Family Folder. Keberhasilan pelaksanaan program ini 

memerlukan komitmen penuh dari pemerintah, masyarakat, serta LSM 

(Ririanty et al., n.d.). 

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian peneliti adalah 

keduanya berfokus pada komunikasi kesehatan dengan tujuan edukasi 

kepada masyarakat, serta menekankan pentingnya peran lembaga atau 

individu dalam menyampaikan informasi kesehatan. Perbedaan antara 

penelitian ini dan penelitian peneliti terletak pada fokus dan konteks 

komunikasi kesehatan yang dibahas. Penelitian ini berfokus pada 

penanggulangan Tuberkulosis (TB) menggunakan program Family Folder 

dengan teori PRECEDE-PROCEED untuk mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya pencegahan dan pengobatan TB. Sementara itu, 

penelitian peneliti lebih spesifik pada komunikasi kesehatan terkait 

kesehatan jantung, dengan menganalisis bagaimana akun Instagram 

@dr.bobbyjantung digunakan untuk memberikan edukasi kesehatan 

jantung kepada masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Grounded theory dan wawancara untuk mengumpulkan data, sedangkan 

penelitian peneliti lebih menyoroti konten visual dan interaksi di media 

sosial sebagai metode utama dalam penyampaian pesan kesehatan. 

10. Penelitian skripsi yang berjudul “Peran Komunikasi Kesehatan 

Perawat Terhadap Pasien Di Rumah Sakit Umum Muhammadiyah 

Sumatera Utara” oleh Firdaus Risanto pada tahun 2019 dari Fakultas 
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Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Medan. Penelitian ini membahas pentingnya rumah sakit untuk bersaing 

dengan cara menunjukkan kualitas pelayanan yang sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Semua upaya tersebut bertujuan untuk memperoleh 

loyalitas pelanggan, yang dapat dilihat dari keputusan pasien untuk 

kembali berkunjung ke rumah sakit tempat mereka menerima layanan 

kesehatan sebelumnya. Hal ini merupakan salah satu tujuan utama yang 

ingin dicapai oleh setiap organisasi. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa biaya untuk menarik pelanggan baru jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan biaya untuk mempertahankan pelanggan yang 

sudah ada. Oleh karena itu, rumah sakit harus selalu memperhatikan 

kualitas pelayanan agar sesuai dengan harapan pasien, sehingga pasien 

terus melakukan kunjungan ulang. Penelitian ini berjudul "Peran 

Komunikasi Kesehatan Perawat Terhadap Pasien di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Sumatera Utara". Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat pasien rawat 

inap non-obstetri dan ginekologi untuk kembali berkunjung ke Rumah 

Sakit Umum Muhammadiyah Sumatera Utara. Beberapa teori yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi teori komunikasi, komunikasi 

kesehatan, serta penerapan teori komunikasi dalam konteks komunikasi 

kesehatan, termasuk teori disonansi kognitif, teori pelanggaran harapan, 

teori pengurangan ketidakpastian, teori penetrasi sosial, teori pemikiran 

kelompok, dan teori budaya organisasi. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi (Risanto, 2019).  

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian peneliti adalah 

keduanya berfokus pada komunikasi kesehatan untuk memberikan edukasi 

dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan. Keduanya 

juga menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis bagaimana 

komunikasi dijalankan. Perbedaannya, penelitian ini meneliti peran 

komunikasi kesehatan perawat di rumah sakit dalam pelayanan langsung 

kepada pasien, sedangkan penelitian peneliti lebih fokus pada komunikasi 

kesehatan melalui akun Instagram @dr.bobbyjantung untuk edukasi 

kesehatan jantung. Penelitian ini mengkaji pengaruh kualitas pelayanan 

rumah sakit terhadap minat kunjungan ulang pasien, sementara penelitian 

peneliti lebih menelaah interaksi digital di media sosial. 
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2.2 Landasan Teori 

Landasan teori adalah suatu konsep yang memiliki hubungan satu sama 

lain yang memuat isi terkait pandangan dari fenomena yang sistematis. 

Landasan teori berisi mengenai definisi, konsep, dan juga proposisi yang telah 

tersusun secara sistematis mengenai variabel penelitian. Landasan teori 

berfungsi untuk mengaitkan dengan pengetahuan yang baru dan juga 

mempermudah penelitian untuk menyusun sebuah hipotesis serta metodologi 

penelitian. 

2.2.1 Cognitive Dissonance Theory (DCT) 

Teori Disonansi Kognitif (Cognitive Dissonance Theory) adalah 

teori psikologi sosial yang diperkenalkan oleh Leon Festinger pada tahun 

1957. Sejarah Teori Disonansi Kognitif dimulai dari penelitian yang 

dilakukan oleh Leon Festinger, seorang psikolog sosial, pada tahun 1950-an. 

Teori ini pertama kali diperkenalkan dalam bukunya yang berjudul "A 

Theory of Cognitive Dissonance" pada tahun 1957. Festinger 

mengembangkan teori ini berdasarkan pengamatannya terhadap perilaku 

manusia yang cenderung mencari konsistensi antara pikiran, keyakinan, dan 

tindakan mereka (Herzog-Petropaki et al., 2022). Teori ini menjelaskan 

bahwa manusia memiliki dorongan untuk mencapai konsistensi antara 

pikiran, keyakinan, dan perilaku mereka. Ketika ada ketidaksesuaian atau 

konflik antara elemen-elemen tersebut, seseorang akan mengalami disonansi 

kognitif, yaitu keadaan tidak nyaman yang muncul akibat 

ketidakharmonisan tersebut. 

Kata "disonansi" merujuk pada kondisi ketidakseimbangan atau 

ketidakselarasan antara dua atau lebih elemen kognitif dalam pikiran 

seseorang. Disonansi kognitif, menurut teori yang dikemukakan oleh 

Festinger, mengacu pada ketidaksesuaian atau inkonsistensi antara dua 

elemen kognitif, seperti keyakinan, sikap, atau perilaku yang ada dalam 

pikiran individu. Ketidaksesuaian ini dapat menciptakan tekanan psikologis 

pada individu, karena mereka merasa tidak nyaman dengan adanya konflik 

internal tersebut (Prestwich et al., 2017). 

Menurut Severin dan Tankard Jr., disonansi kognitif terjadi ketika 

terdapat hubungan yang tidak harmonis antara dua elemen pengetahuan atau 

keyakinan yang dimiliki seseorang. Dalam hal ini, pengamatan terhadap 

salah satu elemen pengetahuan dapat memengaruhi elemen lainnya, yang 

kemudian memperburuk ketidakseimbangan atau disonansi. 

Konsekuensinya, individu akan berusaha untuk mengharmoniskan elemen-

elemen tersebut, baik dengan mengubah salah satunya atau mencari cara 

untuk menjustifikasi ketidaksesuaian tersebut (Sheeran et al., 2017). 
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Baron dan Byrne memberikan penjelasan bahwa disonansi kognitif 

adalah suatu keadaan yang tidak menyenangkan, yang terjadi ketika 

individu menyadari bahwa ada ketidaksesuaian antara sikap mereka dengan 

tindakan atau perilaku yang mereka lakukan. Ketika seseorang memiliki 

keyakinan atau sikap tertentu, namun tindakannya bertentangan dengan 

keyakinan tersebut, maka individu akan merasakan disonansi kognitif yang 

menciptakan ketidaknyamanan. Perasaan tidak nyaman ini mendorong 

individu untuk mencari cara untuk mengurangi ketidaknyamanan tersebut, 

baik dengan mengubah sikap atau perilaku mereka agar lebih konsisten 

(Sanaly, 2021). 

Disonansi kognitif terjadi ketika seseorang memiliki dua atau lebih 

keyakinan, sikap, atau perilaku yang saling bertentangan. Misalnya, 

seseorang mengetahui bahwa merokok dapat menyebabkan penyakit serius, 

namun tetap melakukannya. Situasi ini menciptakan konflik internal karena 

perilaku yang dilakukan tidak sesuai dengan pengetahuan atau keyakinan 

mereka tentang bahaya merokok. Ketidaknyamanan yang dirasakan 

mendorong individu untuk mengurangi disonansi tersebut (Faerman & 

Spiegel, 2021). 

Menurut teori ini, tingkat disonansi yang dirasakan bergantung pada 

beberapa faktor. Faktor pertama adalah pentingnya isu yang terlibat. 

Semakin penting suatu isu bagi individu, semakin besar ketidaknyamanan 

yang muncul akibat disonansi. Faktor kedua adalah proporsi ketidaksesuaian 

antara keyakinan dan perilaku. Semakin banyak ketidaksesuaian yang 

terjadi, semakin besar pula disonansi yang dirasakan. Faktor ketiga adalah 

kemampuan individu untuk melakukan rasionalisasi atau pembenaran 

terhadap ketidaksesuaian tersebut. Jika seseorang mampu memberikan 

alasan yang cukup untuk menjelaskan ketidaksesuaian tersebut, tingkat 

disonansi dapat berkurang (Ii & Kognitif, 2020). Seperti yang dijelaskan 

oleh L Festinger dalam A Theory of Cognitive Dissonance-Stanford 

University Press, bahwa ketegangan ini mendorong individu untuk 

mengurangi disonansi tersebut dengan melakukan perubahan pada 

keyakinan atau perilaku mereka, atau dengan merasionalisasi 

ketidaksesuaian tersebut.  

1) Ketidaknyamanan Kognitif 

Ketidaknyamanan kognitif terjadi ketika individu menerima 

informasi yang bertentangan dengan sikap atau perilaku yang telah ada 

(Subagyo & Irwansyah, 2021). Hal ini dapat menyebabkan ketegangan 

psikologis yang mendorong individu untuk melakukan perubahan untuk 

mengurangi ketidaksesuaian tersebut. Dalam konteks komunikasi 

kesehatan, hal ini terjadi ketika audiens menerima pesan kesehatan yang 
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tidak sesuai dengan gaya hidup atau perilaku mereka, seperti informasi 

mengenai pentingnya menjaga kesehatan jantung yang mungkin 

bertentangan dengan pola hidup mereka yang kurang sehat  

2) Reduksi Disonansi 

Individu yang mengalami disonansi akan berusaha untuk 

mengurangi ketegangan yang ditimbulkan. Proses reduksi disonansi 

dapat dilakukan melalui dua mekanisme utama: pertama, perubahan 

sikap, di mana individu mengubah pandangan mereka terhadap suatu 

isu atau informasi yang diterima (Freijy & Kothe, 2013). Dalam 

konteks penelitian ini, audiens dapat mengubah sikap mereka terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan jantung setelah terpapar informasi 

melalui akun Instagram @dr.bobbyjantung. Kedua, perubahan perilaku, 

yang terjadi ketika individu mengubah tindakan mereka, seperti mulai 

mengadopsi pola hidup sehat untuk menjaga kesehatan jantung  

3) Penyesuaian atau Rasionalisasi 

Selain perubahan sikap atau perilaku, individu juga dapat 

merasionalisasi atau menjustifikasi ketidaksesuaian yang ada untuk 

mengurangi disonansi. Proses ini memungkinkan individu untuk 

mempertahankan sikap atau perilaku lama mereka dengan cara yang 

tidak menimbulkan ketegangan (Sclove et al., 2005). Sebagai contoh, 

audiens yang tidak mendukung pola hidup sehat mungkin 

merasionalisasi bahwa mereka merasa baik-baik saja meskipun tidak 

mengikuti saran yang disampaikan mengenai kesehatan jantung. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun informasi disampaikan, perubahan pada 

audiens tidak selalu terjadi secara langsung. 

2.2.2 Studi Netnografi 

Netnografi secara sederhana adalah metode yang digunakan untuk 

mempelajari dan memahami kehidupan atau budaya di internet, lebih 

spesifik media sosial (R. V Kozinets, 2015). Dalam Buku Netnography: 

Redefined,  Kozinets mendefinisikan netnografi sebagai suatu metode 

penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami pengalaman 

budaya yang terwujud dan tercermin dalam jejak digital, praktik 

jaringan, serta sistem yang terbentuk di ruang daring. Jejak digital ini 

dapat berupa teks, gambar, foto, audiovisual, musik, materi komersial, 

konten politik, hingga ekspresi penggemar, serta berbagai bentuk 

lainnya. Pengalaman budaya tersebut dapat diakses, dikomunikasikan, 

dan direfleksikan, yang kemudian membentuk tiga elemen utama dalam 

netnografi, yaitu investigasi, interaksi, dan imersi. 

Secara terminologi, istilah "netnografi" berasal dari gabungan dua 

kata, yaitu etnografi dan internet. Etnografi, yang merupakan metode 

penelitian dalam ilmu sosial, digunakan untuk mempelajari dan 
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memahami budaya serta pola interaksi manusia di dalam suatu 

komunitas secara mendalam. Netnografi, di sisi lain, adalah adaptasi dari 

metode etnografi yang diterapkan dalam konteks digital untuk 

mempelajari budaya, perilaku, dan kehidupan masyarakat di dunia 

maya, khususnya di media sosial (Shaw, 2020) 

Netnografi memiliki karakteristik utama yang membedakannya 

dari metode penelitian kualitatif lainnya, yaitu berbasis jejak digital, 

fokus pada interaksi sosial dan budaya, bersifat fleksibel dan 

multidisiplin, serta berorientasi pada etika. Pertama, netnografi 

memanfaatkan data digital yang secara alami dihasilkan oleh pengguna 

di internet, seperti aktivitas sehari-hari yang tercatat di media sosial, 

forum, atau platform daring lainnya, yang menjadi sumber utama dalam 

memahami dinamika budaya digital (Bowler Jr., 2010). Kedua, metode 

ini menitikberatkan pada analisis interaksi sosial dan budaya, dengan 

tujuan mengidentifikasi bagaimana nilai, norma, dan identitas terbentuk, 

dipertukarkan, serta berkembang di dalam komunitas virtual (Social et 

al., 2005). Ketiga, netnografi memiliki fleksibilitas yang memungkinkan 

penerapannya tidak hanya dalam studi komunikasi, tetapi juga pada 

berbagai bidang seperti pemasaran, antropologi, pendidikan, dan 

kesehatan masyarakat, sehingga menunjukkan sifatnya yang 

multidisiplin (Sulianta, 2021). Terakhir, netnografi sangat menekankan 

pentingnya penerapan prinsip-prinsip etika penelitian, terutama dalam 

hal penggunaan data yang berasal dari dunia digital, dengan menjaga 

privasi dan memastikan persetujuan informan untuk menghindari 

pelanggaran etis (Kozinets, 2012). Dengan karakteristik tersebut, 

netnografi menjadi metode yang efektif dan relevan dalam memahami 

fenomena budaya digital di era modern. 

Menurut Robert Kozinets, yang memperkenalkan istilah ini pada 

tahun 1997, netnografi didefinisikan sebagai metode penelitian kualitatif 

yang dirancang untuk mengeksplorasi dan memahami pengalaman 

budaya yang tercipta di ruang digital  (Kozinets et al., 2023). Kozinets 

menekankan bahwa pengalaman ini dapat dikenali melalui berbagai 

bentuk jejak digital yang ditinggalkan oleh pengguna, seperti teks, 

gambar, video, musik, hingga konten bersponsor atau politik. Lebih jauh 

lagi, Kozinets mengidentifikasi bahwa pengalaman budaya daring dapat 

diinterpretasikan melalui tiga komponen kunci: 

1) Budaya 

Dalam konteks netnografi, fokus utama penelitian adalah 

menggambarkan budaya dari perspektif individu atau kelompok 

yang diteliti. Budaya, sebagaimana didefinisikan dalam penelitian 

netnografi, merujuk pada kumpulan pengetahuan yang dimiliki dan 

digunakan oleh individu untuk memahami pengalaman, serta 

menghasilkan perilaku sosial yang terstruktur. Penekanan utama 
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dari pendekatan ini adalah mengidentifikasi pola-pola tertentu, 

seperti ritual, kebiasaan, dan perilaku berulang, yang 

mencerminkan aktivitas mental individu. Pola-pola ini umumnya 

diekspresikan melalui bahasa, tindakan, atau berbagai bentuk 

aktivitas lain yang terjadi di lingkungan digital (Eriyanto, 2021). 

Dengan demikian, netnografi tidak hanya sekadar mengamati 

perilaku, tetapi juga berupaya memahami makna yang terkandung 

di balik perilaku tersebut, memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang struktur budaya dalam komunitas daring 

(Sulianta, 2021). 

2) Jejak Digital 

Salah satu elemen utama dalam penelitian netnografi adalah 

pemanfaatan jejak digital, yang merujuk pada segala bentuk 

perilaku individu yang terekam dalam dunia digital. Jejak digital 

ini mencakup aktivitas pengguna di internet, termasuk riwayat 

pencarian, unggahan, komentar, dan interaksi lainnya yang dapat 

diakses (Mulawarman, 2020). Uniknya, jejak digital bersifat 

permanen, kecuali dihapus oleh pengguna atau penyedia platform, 

sehingga memberikan peluang bagi peneliti untuk menganalisis 

perilaku dalam jangka waktu yang panjang. Jejak digital tidak 

hanya mencerminkan kebiasaan, ritual, dan pola interaksi sosial, 

tetapi juga menjadi representasi dari identitas budaya individu 

maupun kelompok di dunia maya. Dalam hal ini, netnografi 

memanfaatkan jejak digital untuk menggali informasi yang tidak 

hanya bersifat deskriptif tetapi juga interpretatif, memungkinkan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana budaya dan perilaku 

sosial berkembang di lingkungan digital (Sulianta, 2021). 

3) Immersive Engagement (Keterlibatan Mendalam) 

Keterlibatan mendalam, atau immersive engagement, adalah 

proses interaksi langsung dengan individu atau kelompok untuk 

memahami budaya dan perilaku dari perspektif mereka secara 

autentik. Proses ini melibatkan partisipasi aktif dalam lingkungan 

sosial atau digital yang menjadi fokus kajian, sehingga 

memungkinkan pengamatan yang lebih menyeluruh terhadap pola 

interaksi, nilai-nilai, norma, serta dinamika yang berlaku 

(Hidayatullah, 2022). Melalui keterlibatan mendalam, budaya tidak 

hanya dipahami secara permukaan tetapi juga dalam makna 

kontekstualnya. Pola-pola perilaku, seperti penggunaan bahasa, 

simbol, atau ekspresi dalam komunitas digital, mencerminkan 

struktur sosial yang sering kali hanya dapat dimengerti melalui 
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pengalaman langsung dalam lingkungan tersebut. Dengan 

demikian, immersive engagement membantu menangkap esensi 

dan kompleksitas budaya yang berkembang dalam komunitas 

tertentu 

Netnografi juga menekankan pentingnya penerapan prinsip etika, 

khususnya terkait privasi dan persetujuan pengguna. Hal ini menjadikannya 

tidak hanya relevan sebagai metode penelitian modern, tetapi juga sebagai 

pendekatan yang sensitif terhadap aspek moral dalam studi budaya digital. 

Secara keseluruhan, netnografi adalah alat penting untuk menjawab 

tantangan penelitian di era digital, memberikan pemahaman mendalam 

tentang fenomena sosial dan budaya yang terus berkembang (Ummah, 

2019). 

2.2.3 Komunikasi Kesehatan 

1. Pengertian Komunikasi Kesehatan 

 Menurut Liliweri (2009), komunikasi dapat diartikan sebagai 

pengalihan suatu pesan dari satu sumber kepada penerima agar dapat 

dipahami. Proses komunikasi biasanya melibatkan dua pihak, baik 

antar individu dengan individu, individu dengan kelompok atau antar 

kelompok dengan kelompok yang berinteraksi dengan aturan-aturan 

yang disepakati bersama. 

 Menurut Notoatmodjo (2007) dalam Health Communication: 

Theory and Practice. Longman Publishing, komunikasi kesehatan 

adalah usaha yang sistematis untuk memengaruhi secara positif 

perilaku kesehatan masyarakat, dengan menggunakan berbagai 

prinsip dan metode komunikasi, baik menggunakan komunikasi 

interpersonal, maupun komunikasi massa. Komunikasi kesehatan 

meliputi informasi tentang pencegahan penyakit, promosi kesehatan, 

kebijakan pemeliharaan kesehatan, kebijaksanaan pemeliharaan 

kesehatan, regulasi bisnis dalam bidang kesehatan, yang sejauh 

mungkin mengubah dan membarui kualitas individu dalam suatu 

komunitas atau masyarakat dengan mempertimbangkan aspek ilmu 

pengetahuan dan etika (Arianto, 2013). 

Komunikasi kesehatan merupakan disiplin ilmu yang mempelajari 

dan menerapkan strategi komunikasi untuk memengaruhi individu 

dan masyarakat agar memiliki perilaku yang mendukung kesehatan 

yang lebih baik (Ganjar, 2009). Secara sederhana, komunikasi 

kesehatan bertujuan untuk mempromosikan kesehatan, mencegah 

penyakit, serta meningkatkan kualitas hidup individu dan masyarakat 

melalui pesan-pesan yang informatif dan persuasif. Beberapa definisi 
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dari para ahli mengenai komunikasi kesehatan adalah sebagai 

berikut: 

Menurut Ratzan dan Parker (1995), komunikasi kesehatan adalah 

seni dan teknik yang digunakan untuk menginformasikan, 

memengaruhi, dan memotivasi individu dan masyarakat agar 

mengadopsi perilaku yang mendukung kesehatan. Mereka 

menekankan pentingnya komunikasi yang tepat sasaran untuk 

membantu perubahan perilaku yang berkaitan dengan kesehatan, 

termasuk penerimaan informasi kesehatan yang penting dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Ratzan dan Parker 

percaya bahwa komunikasi kesehatan tidak hanya tentang 

penyampaian informasi, tetapi juga tentang cara mengubah sikap dan 

perilaku individu melalui pesan-pesan yang dapat diterima dan 

diterapkan dengan mudah (Promotion, 2002). 

Sementara itu, Healthy People 2010 menjelaskan bahwa sebuah 

inisiatif kesehatan nasional Amerika Serikat, mendefinisikan 

komunikasi kesehatan sebagai penggunaan komunikasi strategis dan 

berbagai media untuk meningkatkan hasil kesehatan pada individu 

dan masyarakat. Inisiatif ini berfokus pada bagaimana media massa, 

teknologi informasi, dan komunikasi interaktif dapat dimanfaatkan 

untuk mempromosikan kesehatan masyarakat, meningkatkan 

pemahaman tentang isu-isu kesehatan, serta memberikan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mengambil keputusan yang lebih 

baik terkait kesehatan. Healthy People 2010 menekankan pentingnya 

penyampaian pesan yang jelas dan akurat dalam meningkatkan 

perilaku sehat dan pencegahan penyakit (Hamm et al., 2014). 

Menurut Schiavo (2007), komunikasi kesehatan melibatkan 

penggunaan pendekatan komunikasi yang lebih luas untuk 

menciptakan perubahan sosial dan perilaku dalam konteks promosi 

kesehatan dan layanan kesehatan. Schiavo mengartikan komunikasi 

kesehatan tidak hanya sebagai penyebaran informasi medis, tetapi 

juga sebagai alat untuk menciptakan kesadaran dan perubahan dalam 

kebijakan kesehatan, serta penguatan keterlibatan masyarakat dalam 

isu-isu kesehatan (Ummah, 2019). Komunikasi kesehatan, menurut 

Schiavo, adalah sebuah proses dinamis yang menggabungkan ilmu 

pengetahuan, praktik sosial, dan media untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung perilaku sehat dan meningkatkan akses 

terhadap layanan kesehatan (Harahap & Putra, 2019). 
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Ketiga definisi ini menggarisbawahi pentingnya strategi 

komunikasi yang efektif dan relevansi konteks sosial, budaya, dan 

psikologis dalam mempengaruhi keputusan kesehatan individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. 

2. Komponen Komunikasi Kesehatan 

Dikutip dari Buku Ajar Komunikasi Kesehatan komponen 

komunikasi kesehatan tak berbeda jauh dengan komponen 

komunikasi pada umumnya. Komunikasi tidak hanya sebatas pada 

penyampaian pesan saja, tetapi juga melibatkan umpan balik 

(feedback) atau respon dari penerima pesan (Harahap & Putra, 2019). 

Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dapat terjadi hanya jika 

memenuhi komponen-komponen tertentu. Komunikasi juga 

merupakan suatu proses yang tidak lengkap jika tidak memenuhi 

komponen-komponen tersebut. Komponen-komponen komunikasi 

kesehatan meliputi: 

i) Pengirim (Sender) 

Pengirim pesan dalam komunikasi kesehatan biasanya 

adalah seorang profesional kesehatan, seperti dokter, perawat, 

ahli gizi, atau organisasi kesehatan. Pengirim ini bertanggung 

jawab untuk menyusun pesan yang jelas, tepat, dan relevan 

dengan kebutuhan audiens. Mereka harus memahami kondisi 

sosial, budaya, dan psikologi penerima pesan agar pesan yang 

disampaikan dapat dipahami dengan baik. 

ii) Pesan (Message) 

Pesan yang disampaikan dalam komunikasi kesehatan 

haruslah informatif, mudah dimengerti, dan dapat memotivasi 

audiens untuk mengubah atau memperkuat perilaku kesehatan 

mereka. Pesan ini bisa berupa informasi tentang pencegahan 

penyakit, pengobatan, atau perubahan gaya hidup yang sehat. 

Pemilihan kata yang tepat, cara penyajian informasi, dan 

media yang digunakan sangat penting agar pesan diterima 

dengan baik oleh audiens. 

iii) Saluran (Channel) 

Saluran merujuk pada media atau cara yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan kepada penerima. Dalam 

komunikasi kesehatan, saluran bisa berupa media massa 

seperti televisi, radio, internet, media sosial, poster, brosur, 

maupun komunikasi langsung seperti konsultasi tatap muka, 

seminar, atau telemedicine. Pemilihan saluran yang sesuai 
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akan mempengaruhi seberapa efektif pesan tersebut 

disampaikan dan diterima. 

iv) Penerima (Receiver) 

Penerima adalah individu atau kelompok yang menjadi 

sasaran dari pesan komunikasi kesehatan. Karakteristik 

penerima, seperti usia, tingkat pendidikan, latar belakang 

budaya, dan keadaan psikologis, mempengaruhi cara mereka 

memahami dan menanggapi pesan yang diterima. Oleh karena 

itu, penting untuk menyesuaikan pesan agar relevan dengan 

kondisi dan kebutuhan penerima. 

v) Umpan Balik (Feedback) 

Umpan balik adalah respons atau reaksi yang diberikan 

oleh penerima pesan setelah menerima informasi. Umpan balik 

ini sangat penting dalam komunikasi kesehatan karena dapat 

menunjukkan sejauh mana pesan tersebut dipahami, diterima, 

atau diubah menjadi tindakan. Umpan balik juga membantu 

pengirim pesan untuk menilai apakah komunikasi sudah 

efektif atau perlu disesuaikan lebih lanjut. 

vi) Efek (Effect) 

Efek pada komunikasi kesehatan yakni dampak atau akibat 

yang ditimbulkan oleh pesan. Efek adalah ketercapaian kita 

dalam penyampaian pesan. Komunikasi dikatakan berhasil 

apabila sikap serta tingkah laku komunikator/penerima pesan 

sesuai dengan apa yang diinginkan oleh komunkator (Paramita 

Kurnia Wiguna et al., 2023). 

3. Tujuan Komunikasi Kesehatan 

Dikutip dari buku ―Studi Pengantar Komprehensif Komunikasi 

Kesehatan‖ komunikasi kesehatan memiliki tujuan yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Tujuan 

tersebut dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu tujuan 

strategis dan tujuan praktis (Simanjuntak & Sjaaf, 2017). 

a. Tujuan Strategis 

Tujuan strategis komunikasi kesehatan berkaitan dengan 

upaya jangka panjang untuk mengubah perilaku dan 

meningkatkan hasil kesehatan masyarakat. Beberapa tujuan 

strategis komunikasi kesehatan adalah: 

1) Menyampaikan informasi. Menyebarkan informasi kesehatan 

dari satu sumber ke pihak lain secara efektif dan berurutan, 

dengan harapan pesan dapat diterima dan dipahami oleh 

audiens. 
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2) Memungkinkan pengambilan keputusan yang informasional. 

Memberikan informasi yang akurat, lengkap, dan relevan, 

agar individu dapat membuat keputusan yang lebih baik 

terkait kesehatan mereka. 

3) Mempromosikan perilaku hidup sehat. Menyebarkan pesan 

yang bertujuan untuk memperkenalkan dan mendorong 

penerapan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat. 

4) Mendukung pertukaran informasi antar teman dan dukungan 

emosional. Memfasilitasi pertukaran informasi kesehatan 

antar individu dan kelompok, serta menyediakan dukungan 

emosional dalam proses berbagi informasi kesehatan. 

5) Mempromosikan perawatan diri. Mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya menjaga kesehatan diri sendiri, baik 

melalui pola makan sehat, olahraga, maupun pemeriksaan 

rutin. 

6) Mengelola permintaan layanan kesehatan. Menanggapi dan 

memenuhi kebutuhan layanan kesehatan yang ada di 

masyarakat, dengan memberikan informasi yang tepat tentang 

akses dan ketersediaan layanan tersebut. 

b. Tujuan Praktis 

Tujuan praktis komunikasi kesehatan berfokus pada 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan individu dalam 

berkomunikasi secara efektif terkait isu-isu kesehatan. Salah satu 

tujuan utama adalah meningkatkan pengetahuan mengenai prinsip 

dasar komunikasi antar manusia dalam konteks kesehatan, 

termasuk kemampuan menyusun pesan komunikasi, baik verbal 

maupun non-verbal, yang jelas dan sesuai dengan konteks 

komunikasi kesehatan (Yessy, 2022). Selain itu, penting juga 

untuk mengembangkan keterampilan sebagai komunikator yang 

efektif dengan mengutamakan etos, patos, logos, dan kredibilitas. 

Dalam komunikasi kesehatan, memilih media yang tepat, 

menentukan segmen audiens yang sesuai, dan mengelola umpan 

balik atau dampak pesan kesehatan juga merupakan bagian 

penting yang perlu dikuasai. Keterampilan ini juga meliputi 

kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan 

yang mungkin muncul dalam komunikasi, serta memahami dan 

mengelola konteks komunikasi kesehatan yang beragam. Selain 

itu, penerapan prinsip riset dalam komunikasi kesehatan juga 

sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan komunikasi 

yang dilakukan. Tujuan praktis lainnya adalah meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai bentuk, 
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seperti berbicara, menulis, berpidato, memimpin rapat, 

bernegosiasi, dan menangani konflik. Terakhir, tujuan praktis 

komunikasi kesehatan juga mencakup pembentukan sikap dan 

perilaku dalam berkomunikasi yang menyenangkan, empatik, dan 

penuh pengertian, serta membangun kepercayaan diri, 

kepercayaan publik, dan pemberdayaan masyarakat dalam berbagi 

informasi kesehatan (Intan Santika Putri, 2018). 

2.2.4 Instagram 

1) Definisi Instagram 

Instagram adalah sebuah platform media sosial yang dirancang 

khusus untuk berbagi foto dan video. Pengguna dapat mengunggah 

konten visual, mengeditnya dengan berbagai filter yang tersedia, dan 

kemudian membagikannya dengan pengikut mereka. Selain itu, 

Instagram menawarkan beberapa fitur utama yang memudahkan 

penggunanya dalam berinteraksi dan berbagi konten, seperti feed foto 

dan video, Stories yang bersifat sementara selama 24 jam, Reels untuk 

video pendek, dan IGTV yang mendukung video berdurasi panjang. 

Dengan berbagai fitur ini, Instagram memungkinkan penggunanya 

untuk tidak hanya berbagi kehidupan sehari-hari tetapi juga berkreasi 

dengan berbagai bentuk konten visual yang menarik (Özkent, 2022). 

2) Instagram Sebagai Media Edukasi 

Sebagai media sosial berbasis gambar dan video, Instagram 

menawarkan keunggulan dalam hal menyampaikan pesan secara 

singkat, jelas, dan menarik. Konten visual seperti gambar, infografis, 

atau video pendek dapat menyampaikan informasi yang kompleks 

dalam bentuk yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Hal ini 

menjadikan Instagram platform yang sangat ideal untuk edukasi, 

terutama dalam menyampaikan topik-topik yang membutuhkan 

visualisasi, seperti edukasi kesehatan, lingkungan, atau pendidikan 

anak. Dengan fitur-fitur seperti Instagram Stories yang bersifat 

sementara, atau Reels yang memungkinkan video berdurasi singkat, 

pengguna dapat menyajikan materi edukasi dengan cara yang lebih 

dinamis dan menarik. 

Instagram juga memberikan peluang untuk interaksi langsung 

antara penyaji materi dan audiensnya. Pengguna dapat mengajukan 

pertanyaan melalui kolom komentar atau pesan langsung, 

menciptakan ruang bagi diskusi yang memperdalam pemahaman 

(Mahzum et al., 2020). Selain itu, Instagram memiliki algoritma yang 

memungkinkan konten edukasi ditampilkan secara lebih luas kepada 

audiens yang relevan, berdasarkan preferensi dan minat mereka. Hal 
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ini memungkinkan penggunanya untuk menjangkau berbagai 

kalangan, termasuk masyarakat yang mungkin belum memiliki akses 

langsung ke pendidikan formal, dan dapat mendorong perubahan 

perilaku yang lebih positif. Instagram dengan demikian telah menjadi 

alat yang sangat efektif dalam mendukung berbagai inisiatif edukasi 

global (Rachel Black Thomas, BA ∙ Pamela T. Johnson, 2008). 

3) Fitur-fitur Instagram 

Dalam perkembangan teknologi digital, media sosial telah menjadi 

salah satu sarana utama dalam penyebaran informasi, termasuk dalam 

bidang kesehatan. Instagram, sebagai platform berbasis visual, 

menawarkan berbagai fitur yang mendukung penyampaian pesan secara 

efektif melalui gambar, video, dan interaksi langsung dengan audiens 

(Caliandro & Graham, 2020). Berikut adalah fitur-fitur instagram: 

a. Instagram Feeds 

Feed Instagram merupakan fitur utama yang 

memungkinkan pengguna untuk membagikan foto dan video 

secara permanen pada profil mereka. Konten yang diunggah pada 

feed dapat disertai dengan caption yang berfungsi untuk 

memberikan deskripsi atau informasi tambahan terkait unggahan 

(Pabón, 2021). 

b. Instagram Stories 

Instagram Stories merupakan fitur berbagi konten 

sementara yang hanya bertahan selama 24 jam sebelum secara 

otomatis menghilang dari tampilan pengguna. Fitur ini 

menyediakan berbagai elemen interaktif, seperti polling, question 

box, dan quiz, yang memungkinkan audiens berpartisipasi secara 

aktif (Rejeb et al., 2022). 

c. Instagram Reels 

Instagram Reels adalah fitur yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan membagikan video pendek dengan 

durasi hingga 180 detik. Fitur ini didesain agar memiliki daya tarik 

visual yang tinggi serta potensi jangkauan yang luas karena 

algoritma Instagram sering mempromosikan konten Reels kepada 

pengguna yang memiliki minat serupa (Fuciu, 2019). 

d. Instagram Live 

Instagram Live merupakan fitur siaran langsung yang 

memungkinkan komunikasi secara real-time antara pemilik akun 

dan audiens (Regala, 2023). 

e. Instagram Highlights 
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Instagram Highlights merupakan fitur yang memungkinkan 

pengguna untuk menyimpan Stories agar tetap dapat diakses 

setelah melewati batas waktu 24 jam. Dengan fitur ini, informasi 

penting yang telah dibagikan melalui Stories dapat tersimpan 

dalam kategori tertentu, sehingga memudahkan audiens dalam 

mencari dan mengakses kembali konten yang relevan (Scharlach & 

Hallinan, 2023). 

f. Komentar dan Dirrect Message (DM) 

Interaksi antara pengguna dan pemilik akun Instagram 

didukung oleh fitur komentar dan Direct Message (DM). Fitur ini 

memungkinkan komunikasi dua arah antara audiens dan pemilik 

akun (Uddin et al., 2024). 

g. Hastag and Tagging 

Hashtag dan tagging adalah fitur yang berfungsi untuk 

meningkatkan jangkauan konten yang diunggah di Instagram. 

Hashtag memungkinkan konten untuk dikategorikan berdasarkan 

topik tertentu, sehingga lebih mudah ditemukan oleh pengguna lain 

yang tertarik dengan isu yang sama (Regala, 2023). Sementara itu, 

tagging dapat digunakan untuk menandai akun lain dalam suatu 

unggahan, sehingga dapat memperluas interaksi dan mempercepat 

penyebaran informasi. 
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Gambar 2.1 Sumber: Olahan Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

netnografi, yang dirancang untuk mengeksplorasi budaya dan interaksi dalam 

komunitas digital secara mendalam. Menurut Creswell pendekatan kualitatif 

adalah proses penyelidikan fenomena sosial dan masalah manusia dengan fokus 

pada makna dan pengalaman subjek (Ardiansyah et al., 2023). Fokus penelitian 

adalah memahami bagaimana akun Instagram @dr.bobbyjantung menyampaikan 

pesan komunikasi kesehatan jantung dan bagaimana audiens merespons pesan 

tersebut melalui interaksi online.  

Data utama dikumpulkan melalui observasi non-partisipatif terhadap 

konten digital akun, meliputi postingan, caption, serta statistik interaksi yang 

relevan. Untuk memperkuat validitas data, penelitian ini juga melibatkan 

wawancara dengan pengelola akun guna mendalami strategi komunikasi yang 

digunakan dalam menyampaikan edukasi kesehatan jantung. Netnografi 

merupakan metode penelitian kualitatif yang mengadaptasi teknik etnografi untuk 

mempelajari budaya dan komunitas dalam ruang komunikasi berbasis komputer. 

Seiring perkembangan zaman, metode ini telah menjadi pendekatan yang relevan 

untuk penelitian di bidang media sosial. Dalam konteks penelitian ini, budaya 

didefinisikan sebagai pengetahuan yang dimiliki oleh pengguna konten dalam 

memahami peristiwa serta membentuk perilaku sosial mereka (Conway, 1991). 

Penelitian ini mengikuti tahapan yang dikemukakan oleh (R. V Kozinets, 

2015), dimulai dari inisiasi, yaitu penentuan fokus penelitian dan pemilihan 

komunitas online yang relevan. Tahap selanjutnya adalah investigasi, berupa 

pengumpulan data awal tentang komunitas dan aktivitas digital, yang kemudian 

dilanjutkan dengan interaksi, yaitu pengamatan terhadap interaksi yang terjadi di 

dalam komunitas online. Proses ini diikuti dengan imersi, yaitu penyelaman 

mendalam untuk memahami budaya digital. Setelah itu, dilakukan integrasi, yaitu 

analisis data untuk mengidentifikasi tema utama dan menarik kesimpulan. 

Terakhir, tahap inkarnasi dilakukan dengan menyajikan hasil penelitian dalam 

bentuk laporan yang dapat diakses dan dimanfaatkan. 

 



35 

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat utama dalam pengumpulan data yang 

relevan bagi penyusunan skripsi (Surayya, 2018). Dalam penelitian ini, lokasi 

penelitian difokuskan pada ruang publik di media sosial Instagram, khususnya akun 

@dr.bobbyjantung. Pemilihan platform Instagram sebagai lokasi penelitian 

dipandang penting karena Instagram sebagai media sosial berbasis visual dan teks 

memungkinkan interaksi yang luas dan beragam melalui fitur seperti postingan, 

komentar, likes, dan stories. Periode penelitian berlangsung dari 20 Desember 2024 

hingga 29 Januari 2025, yang dianggap cukup untuk melakukan observasi 

mendalam terhadap dinamika komunikasi kesehatan yang diterapkan oleh 

@dr.bobbyjantung dalam menyampaikan edukasi kesehatan jantung. Rentang 

waktu ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan menganalisis pola 

yang konsisten dan signifikan dalam konten yang disajikan serta interaksi yang 

tercipta dengan audiens. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Data adalah kumpulan bukti faktual yang ditemukan dan disajikan untuk 

tujuan tertentu. Data memegang peranan krusial dalam pelaksanaan penelitian. 

Penyelesaian masalah dalam penelitian sangat bergantung pada validitas data yang 

diperoleh (Rahmadi, 2018). Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber yang umum digunakan dalam 

penelitian kualitatif. Adapun kedua sumber tersebut sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti dari 

sumber asli selama proses penelitian berlangsung. Menurut Sugiyono, data 

primer mencakup informasi yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 

melalui observasi dan wawancara. Dalam konteks penelitian ini, data primer 

diperoleh melalui observasi konten pada akun Instagram @dr.bobbyjantung, 

wawancara dengan pengelola akun untuk mendalami pendekatan komunikasi 

kesehatan yang diterapkan, serta dokumentasi terkait konten yang diunggah di 

akun tersebut. Pendekatan netnografi digunakan untuk mengamati interaksi 

yang terjadi dalam ruang digital Instagram, sehingga penelitian ini dapat 

secara cermat menyoroti bagaimana akun @dr.bobbyjantung mengedukasi 

audiens tentang kesehatan jantung. 

Peneliti akan mengobservasi tujuh konten unggahan akun Instagram 

@dr.bobbyjantung selama periode Oktober hingga Desember 2024, yang 

mencerminkan upaya berkelanjutan dalam memberikan edukasi kesehatan 

jantung. Selain itu, wawancara langsung akan memberikan data mengenai 

perspektif, strategi, dan tujuan komunikasi kesehatan yang digunakan oleh 

akun tersebut. Pendekatan ini melengkapi pengamatan pada konten visual, 

teks, dan interaksi audiens di Instagram. Dengan metode ini, peneliti dapat 
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memahami bagaimana komunikasi kesehatan disampaikan, baik secara verbal 

maupun visual, untuk menciptakan edukasi yang relevan dan efektif bagi 

audiens. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder, menurut Sugiyono, adalah informasi yang diperoleh tidak 

secara langsung oleh peneliti, melainkan melalui berbagai sumber yang telah 

dipublikasikan, seperti literatur, buku, artikel, dan jurnal. Dalam penelitian ini, 

data sekunder mencakup dokumentasi yang berupa literatur yang relevan 

mengenai konsep komunikasi kesehatan di media sosial, yang dapat 

membantu memperkuat pemahaman dan konteks penelitian. 

Selain itu, metrik media sosial Instagram, seperti jumlah pengikut, jumlah 

likes, jumlah komentar, serta tingkat engagement pada akun 

@dr.bobbyjantung, juga digunakan sebagai data sekunder. Data ini 

memberikan gambaran tambahan mengenai keterlibatan audiens dengan 

konten edukasi kesehatan jantung yang disajikan oleh akun tersebut dan 

menjadi bagian penting dalam analisis efektivitas komunikasi kesehatan yang 

dilakukan.. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis 

dalam menjalankan penelitian, karena inti dari penelitian adalah memperoleh data. 

Keterlibatan peneliti sangatlah krusial dalam proses pengumpulan dan analisis data 

tersebut. Teknik pengumpulan data ini dilakukan melalui pendekatan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, yakni: 

1. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam terhadap akun 

Instagram @dr.bobbyjantung dengan tujuan untuk mengamati bagaimana 

komunikasi kesehatan diterapkan dalam konten yang diunggah oleh pemilik 

akun, yang berfokus pada edukasi kesehatan jantung kepada audiens. 

Penelitian ini menggunakan metode netnografi, yang memungkinkan peneliti 

untuk mempelajari budaya dan interaksi dalam komunitas digital melalui 

pengamatan terhadap konten dan aktivitas yang terjadi di media sosial. 

Observasi dilakukan secara non-partisipatif, di mana peneliti tidak terlibat 

langsung dalam interaksi dengan akun, namun secara aktif mengamati pola 

perilaku, gaya konten, dan strategi komunikasi yang digunakan oleh 

@dr.bobbyjantung. 

Observasi pada akun Instagram @dr.bobbyjantung dilakukan dengan 

mengamati konten visual dan teks yang diunggah di Instagram. Setiap konten 

diamati untuk melihat penerapan komunikasi kesehatan yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman audiens tentang kesehatan jantung. Observasi 
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dilakukan secara berkala untuk memahami perubahan dan dinamika interaksi 

antara akun dan audiensnya. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk percakapan, seni bertanya, dan mendengarkan. 

Wawancara tidak bersifat netral dalam menghasilkan sekumpulan fakta 

realitas. Wawancara merupakan proses tanya jawab yang memiliki tujuan 

tertentu, seperti dalam penelitian, untuk menggali informasi penting yang 

relevan dengan fokus penelitian kualitatif yang sedang dipelajari (Hakim, 

2013). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi 

lebih mendalam mengenai komunikasi kesehatan yang diterapkan oleh 

@dr.bobbyjantung dalam edukasi kesehatan jantung. Wawancara dilakukan 

secara langsung setelah peneliti menghubungi akun @dr.bobbyjantung untuk 

mengatur jadwal dan konfirmasi partisipasi. Wawancara menggunakan format 

semi-terstruktur, dengan pertanyaan yang berfokus pada bagaimana 

@dr.bobbyjantung mengembangkan dan menyampaikan pesan-pesan 

kesehatan jantung melalui konten yang diunggah di Instagram. Tujuan 

wawancara ini adalah untuk memahami strategi yang dibuat oleh 

@dr.bobbyjantung dalam membangun komunikasi kesehatan yang efektif, 

serta bagaimana konten-konten yang ia ciptakan konsisten dengan tujuan 

edukasi kesehatan yang ingin disampaikan. Dengan wawancara ini, peneliti 

dapat mengintegrasikan hasil percakapan langsung dengan observasi konten, 

guna memperkuat pemahaman tentang bagaimana komunikasi kesehatan 

dibangun dan dipertahankan secara sistematis melalui konten yang 

dipublikasikan di Instagram. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan menganalisis 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian (Nilamsari, 2014). 

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan dan 

merekam data yang berkaitan dengan komunikasi kesehatan yang diterapkan 

oleh akun Instagram @dr.bobbyjantung. Dokumentasi mencakup 

pengumpulan berbagai jenis data berupa tangkapan layar (screenshot) konten 

yang diunggah, deskripsi teks pada setiap unggahan, komentar dari audiens, 

serta statistik interaksi seperti jumlah suka, komentar, dan jumlah tayangan 

pada setiap konten. 
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3.5 Validitas Data 

Validitas data adalah ukuran sejauh mana data yang diperoleh dalam sebuah 

penelitian benar-benar mewakili fenomena yang sedang dipelajari, serta seberapa 

tepat data tersebut menggambarkan realitas yang ada. Dalam konteks penelitian, 

validitas ini sangat penting karena memastikan bahwa data yang digunakan dapat 

memberikan gambaran yang akurat dan sesuai dengan kenyataan. Validitas data 

tidak hanya berfokus pada akurasi, tetapi juga memastikan bahwa proses 

pengumpulan data dilakukan secara objektif dan metodologinya tepat (Budiastuti & 

Bandur, 2018). 

Untuk memastikan validitas data dalam penelitian ini, digunakan teknik 

triangulasi data. Teknik ini adalah metode pemeriksaan keabsahan data dengan 

membandingkan informasi dari berbagai sumber atau teknik yang berbeda. Subroto 

menjelaskan bahwa kredibilitas data terdiri dari dua aspek utama, yaitu validitas dan 

reliabilitas (Haryoko et al., 2020).  

Pada penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah Triangulasi Sumber. 

Triangulasi Sumber merupakan pendekatan yang relevan untuk penelitian ini, 

mengingat penelitian ini menggabungkan berbagai sumber data, yaitu wawancara 

dengan pengelola akun @dr.bobbyjantung dan observasi terhadap konten yang 

dipublikasikan di Instagram. Penerapan kedua sumber data ini memungkinkan 

peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai komunikasi kesehatan yang 

diterapkan oleh @dr.bobbyjantung dalam edukasi kesehatan jantung, baik dari 

perspektif subjektif yang diperoleh melalui wawancara dengan pengelola akun, 

maupun dari perspektif objektif yang diperoleh melalui observasi konten yang 

dipublikasikan di Instagram. Dengan menggunakan triangulasi sumber, penelitian 

ini dapat memverifikasi dan mengkonfirmasi kesesuaian antara narasi yang 

disampaikan oleh pengelola akun dan praktik komunikasi kesehatan yang tercermin 

dalam konten yang diunggah. Pendekatan ini memperkuat validitas data yang 

diperoleh dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif serta akurat 

mengenai strategi komunikasi kesehatan yang diterapkan oleh @dr.bobbyjantung di 

platform Instagram. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu tahap paling krusial dalam sebuah 

penelitian, karena di sinilah berbagai temuan signifikan mulai terungkap, baik 

temuan yang memiliki nilai substansi maupun yang berkaitan dengan struktur atau 

format data itu sendiri (Prasetyo, 2014). Teknik analisis data mengacu pada 

berbagai metode atau pendekatan yang dipakai untuk mengolah, memahami, dan 

menggali data yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian. Pada analisis data 

kualitatif, data yang dihasilkan berbentuk kata-kata atau narasi, bukan angka. Data 

ini biasanya diperoleh melalui metode seperti observasi, wawancara, tinjauan 

dokumen, atau rekaman suara, dan umumnya telah melalui tahap pengolahan 

sebelum dianalisis lebih lanjut. Analisis kualitatif menekankan pemahaman yang 

mendalam terhadap teks, dengan tiga tahap utama yang dilalui, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (B. Milles dan Huberman, 2014). Data-

data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti menyederhanakan informasi dengan cara 

merangkum, memilih data yang paling relevan, dan memusatkan perhatian 

pada elemen-elemen yang signifikan. Proses ini juga melibatkan upaya untuk 

menemukan tema dan pola yang berulang dalam data tersebut, sehingga 

memudahkan analisis lebih lanjut dan penyajian hasil yang lebih jelas serta 

terfokus. Ini penting agar data yang banyak dan kompleks bisa dikelola 

dengan lebih efisien dan memberikan insight yang bermakna tanpa 

kehilangan esensi utamanya (Rijali, 2018). Proses ini bertujuan untuk 

menyajikan data dalam format yang lebih terarah dan memberikan gambaran 

yang lebih jelas. Hal ini membantu peneliti dalam mengumpulkan data 

tambahan atau mencari informasi yang dibutuhkan dengan lebih mudah. Di 

era digital saat ini, reduksi data bisa dipermudah dengan bantuan berbagai 

perangkat seperti komputer, notebook, dan alat-alat lainnya (Purba, 2011).  

Tahap reduksi data dalam penelitian ini merupakan proses awal yang 

bertujuan untuk menyederhanakan, memilah, dan memilih data yang relevan 

dari konten Instagram akun @dr.bobbyjantung dalam kaitannya dengan 

komunikasi kesehatan dan edukasi kesehatan jantung, dengan menggunakan 

metode netnografi. Mengingat bahwa konten Instagram berbentuk gambar, 

video, dan teks (caption), peneliti perlu melakukan seleksi terhadap berbagai 

informasi yang mendukung analisis komunikasi kesehatan, seperti jenis 

pesan yang disampaikan, tema edukasi yang diangkat, serta interaksi yang 

terjadi antara akun dan audiens. Dalam konteks netnografi, peneliti 

mengamati dan menganalisis budaya digital serta interaksi sosial yang terjadi 

di dalam ruang online (Instagram), untuk memastikan bahwa hanya konten 
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yang benar-benar relevan dengan topik kesehatan jantung yang akan 

dianalisis lebih lanjut.. 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Setelah tahap reduksi data selesai, langkah berikutnya adalah penyajian 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan dalam 

bentuk narasi teks. Penyajian ini membantu peneliti untuk lebih mudah 

memahami apa yang terjadi dalam data serta merancang langkah selanjutnya 

berdasarkan pemahaman tersebut. Narasi teks memungkinkan peneliti untuk 

menguraikan dan menjelaskan temuan secara mendalam, sehingga 

memperkuat validitas hasil penelitian dan memberikan konteks yang 

diperlukan untuk analisis dan interpretasi lebih lanjut (Asipi et al., 2022). 

Pada tahap penyajian data, informasi yang telah direduksi akan disusun 

dengan mengacu pada konsep komunikasi kesehatan sebagai media edukasi, 

yang relevan dengan tujuan penelitian ini, serta menggunakan pendekatan 

netnografi. Dengan pendekatan netnografi, peneliti akan mengamati interaksi 

sosial dan budaya digital di ruang online (Instagram) untuk melihat 

bagaimana konten tersebut berfungsi sebagai sarana edukasi dan 

membangun pemahaman audiens tentang kesehatan jantung. Penyusunan 

data dalam bentuk terstruktur ini memungkinkan untuk mengidentifikasi 

bagaimana komunikasi kesehatan di Instagram @dr.bobbyjantung 

membentuk dan memengaruhi audiensnya melalui media sosial sebagai 

platform edukasi.. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan oleh peneliti kualitatif merupakan proses yang 

berlangsung secara terus-menerus selama pengumpulan data di lapangan. 

Sejak tahap awal, peneliti sudah mulai mencari makna dari data yang ada, 

mencatat pola-pola yang muncul, membuat catatan teoritis, menjelaskan 

temuan, mengidentifikasi kemungkinan konfigurasi, memahami hubungan 

sebab-akibat, dan merumuskan proposisi. Kesimpulan awal umumnya 

bersifat sementara, fleksibel, dan terbuka untuk revisi. Namun, seiring 

berjalannya waktu, kesimpulan tersebut menjadi semakin jelas, terperinci, 

dan kuat (Aldridge, 2002) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Gambaran Umum Akun Instagram @dr.bobbyjantung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akun Instagram @dr.bobbyjantung adalah platform resmi milik 

Dr. Bobby Arfhan Anwar, SpJP(K), seorang dokter spesialis jantung dan 

pembuluh darah yang juga merupakan konsultan kardiologi intervensi. 

Dengan lebih dari 456 ribu pengikut dan tanda centang biru sebagai bukti 

verifikasi resmi, akun ini berperan penting dalam memberikan edukasi 

tentang kesehatan jantung di era digital. Hingga kini, akun tersebut telah 

memiliki lebih dari 267 unggahan, yang secara konsisten menghadirkan 

berbagai topik terkait kesehatan jantung, mulai dari pencegahan penyakit 

kardiovaskular, pengelolaan tekanan darah tinggi dan kolesterol, hingga 

promosi gaya hidup sehat melalui olahraga dan pola makan. Setiap konten 

dirancang menggunakan pendekatan yang sederhana namun tetap 

informatif, sehingga dapat menjangkau berbagai lapisan masyarakat, baik 

awam maupun yang memiliki latar belakang medis. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Profil Akun @dr.bobbyjantung 
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Konten yang disajikan pada akun ini didukung dengan visual yang 

menarik, seperti infografis warna-warni, ilustrasi sederhana, dan video 

singkat yang mudah dipahami. Selain itu, Dr. Bobby menggunakan gaya 

bahasa yang ringan dan persuasif untuk menjelaskan istilah medis yang 

kompleks agar lebih mudah dipahami oleh pengikutnya. Ia juga aktif 

memanfaatkan fitur-fitur Instagram, seperti Stories, Live Instagram, dan 

Highlight Stories untuk menjangkau audiens lebih luas. Fitur Stories 

sering digunakan untuk membagikan tips kesehatan cepat dan informasi 

terbaru, sementara Live Instagram menjadi sarana interaksi langsung, 

termasuk sesi diskusi dengan pakar lain. Tidak hanya itu, Dr. Bobby juga 

menyimpan informasi penting dalam fitur Highlight, seperti panduan gaya 

hidup sehat, penjelasan singkat mengenai penyakit jantung, dan hasil sesi 

tanya jawab yang sering ditanyakan oleh audiens. Interaksi yang aktif 

dengan pengikut menjadi salah satu keunggulan utama akun ini. Dr. 

Bobby kerap menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan di kolom 

komentar maupun pesan langsung, memperlihatkan sisi komunikatifnya 

sebagai seorang dokter. Selain menyampaikan informasi medis, ia juga 

mengedepankan pendekatan personal yang membuat audiens merasa lebih 

dekat. Untuk memperluas jangkauan edukasi, Dr. Bobby menggunakan 

hashtag seperti #hidupsehat, #jalankaki30menitsehari, dan 

#edukasijantung pada unggahan-unggahannya. Deskripsi akun memuat 

informasi yang relevan, termasuk gelar spesialis jantung dan penghargaan 

yang diraihnya, seperti Digital Health Influencer Award 2024, sebuah 

penghargaan yang mengakui kontribusinya dalam mempromosikan 

kesehatan melalui media digital. 

Gambar 4.2 Profil Akun @dr.bobbyjantung 
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4.2 Profil Dokter Bobby Jantung 

 

Gambar 4.3 Dr Bobby Jantung 

Dr. Bobby Arfhan Anwar, Sp.JP (K), FIHA, lahir pada 9 Juli 1984, 

adalah seorang dokter spesialis Jantung dan Pembuluh Darah yang 

berdedikasi dalam memberikan pelayanan kesehatan terbaik kepada 

masyarakat. Beliau merupakan lulusan Fakultas Kedokteran Universitas 

Trisakti (2002-2008) dan melanjutkan pendidikan spesialisasi jantung di 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas (2011-2016), di mana beliau 

lulus dengan predikat Cum Laude dan meraih penghargaan sebagai Best 

Graduate. Untuk memperdalam keahliannya dalam bidang kardiologi 

intervensi, dr. Bobby menempuh Fellowship of Interventional 

Cardiologist di RSUP Dr. M. Djamil Padang pada tahun 2019-2020. 

Selain itu, beliau juga mendapatkan pelatihan sebagai Trainer of Trainer 

ACLS/BCLS PERKI pada tahun 2016. 

Dalam perjalanan kariernya, dr. Bobby telah berpraktik di berbagai 

rumah sakit, termasuk sebagai dokter spesialis jantung di RSUD Dr. 

Rasidin Padang (2016-2023), RS Aisyiyah Padang (2016-2020), RSI Ibnu 

Sina Padang (2020-2023), serta sebagai dokter kardiologi intervensi di 

RSUP Dr. M. Djamil Padang (2022-2023). Beliau juga pernah menjadi 

dosen di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah dari tahun 2017 

hingga 2023. Saat ini, dr. Bobby Arfhan Anwar melanjutkan 

pengabdiannya sebagai dokter spesialis Jantung dan Pembuluh Darah di 

Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru, sebuah rumah sakit swasta yang 

dikenal memiliki fasilitas kesehatan modern dan berkualitas. Di sana, 

beliau memberikan pelayanan medis yang mencakup diagnosis 

pengobatan, serta tindakan intervensi bagi pasien dengan gangguan 

jantung dan pembuluh darah. 
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Selain berpraktik sebagai dokter spesialis jantung, dr. Bobby juga 

aktif dalam dunia edukasi kesehatan, terutama melalui media sosial. Beliau 

adalah pendiri Dokter Indonesia Bertauhid dan memiliki akun Instagram 

@dr.bobbyjantung dengan hampir 500.000 pengikut. Melalui platform ini, 

dr. Bobby secara aktif menyebarkan informasi seputar kesehatan jantung 

dan motivasi hidup sehat kepada masyarakat luas. Sebagai seorang 

profesional di bidangnya, dr. Bobby juga merupakan anggota dari 

Federation of Indonesia Heart Association sejak tahun 2016 dan 

Indonesian Society of Interventional Cardiologist sejak tahun 2020. 

Dengan pengalaman dan dedikasinya, beliau terus berkomitmen untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kesehatan jantung, baik melalui praktik klinis maupun edukasi kesehatan 

berbasis digital. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa akun Instagram @dr.bobbyjantung memiliki peran yang signifikan 

dalam menyampaikan edukasi kesehatan mengenai kesehatan jantung kepada 

audiens. Konten yang disajikan melalui akun ini mampu menarik perhatian 

audiens, meskipun ada tantangan dalam hal ketidaksesuaian antara 

pengetahuan audiens dan pola hidup yang mereka jalani. 

Teori disonansi kognitif menjadi alat yang efektif dalam menganalisis 

bagaimana audiens merespons pesan kesehatan. Ketika audiens menerima 

informasi yang bertentangan dengan pola hidup atau sikap mereka terhadap 

kesehatan jantung, mereka merasakan ketidaknyamanan atau disonansi 

kognitif. Sebagai respons terhadap disonansi ini, audiens cenderung 

melakukan reduksi disonansi dengan cara mengubah sikap mereka terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan jantung atau dengan melakukan perubahan 

perilaku, seperti mulai mengadopsi pola hidup yang lebih sehat. Namun, 

terdapat juga audiens yang melakukan rasionalisasi terhadap ketidaksesuaian 

tersebut, dengan tetap mempertahankan perilaku lama meskipun mereka tahu 

bahwa hal tersebut bertentangan dengan pesan yang diterima. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pesan 

kesehatan yang disampaikan melalui Instagram efektif dalam memberikan 

edukasi kesehatan, tidak semua audiens merespons dengan cara yang sama. 

Faktor disonansi kognitif mempengaruhi seberapa jauh pesan tersebut dapat 

diterima dan diimplementasikan oleh audiens. 

 

6.2 Saran 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran baru bagi 

peneliti berikutnya terkait komunikasi kesehatan melalui media sosial, 

khususnya Instagram, sebagai sarana edukasi kesehatan jantung. Tidak hanya 

bagi pengguna akun Instagram @dr.bobbyjantung, tetapi juga bagi seluruh 

audiens yang terpapar konten kesehatan di berbagai platform media sosial 

lainnya. Diharapkan peneliti berikutnya dapat memperbaiki kekurangan dan 

melengkapi hal-hal yang belum terbahas secara mendalam dalam penelitian 

ini, seperti analisis yang lebih komprehensif mengenai pengaruh jangka 

panjang dari edukasi kesehatan yang disampaikan melalui media sosial 

terhadap perubahan perilaku audiens. 
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Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat mengkaji lebih dalam tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pesan kesehatan, seperti 

karakteristik demografis audiens, penggunaan teknologi, serta peran influencer 

dalam membentuk opini audiens di media sosial. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam mengoptimalkan penggunaan 

media sosial sebagai alat komunikasi kesehatan. 
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LAMPIRAN  II 

 

DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA 

A. Profil Narasumber 

1. Bisa diceritakan latar belakang Anda sebagai dokter dan alasan Anda 

memilih menggunakan Instagram sebagai platform edukasi kesehatan? 

2. Sejak kapan Anda mulai aktif membuat konten edukasi kesehatan di 

Instagram? 

3. Apa tujuan utama Anda dalam membuat konten kesehatan di Instagram? 

B. Strategi Komunikasi Kesehatan 

4. Bagaimana strategi Anda dalam menyampaikan informasi kesehatan agar 

mudah dipahami oleh audiens dari berbagai latar belakang? 

5. Mengapa Anda memilih menggunakan format Reels, Q&A, dan bedah 

kasus dalam konten edukasi Anda? 

6. Bagaimana Anda menentukan topik yang akan dibahas dalam setiap 

konten? 

7. Apakah Anda menggunakan pendekatan tertentu dalam membangun 

engagement dengan audiens? 

C. Pengaruh Konten terhadap Audiens 

8. Dari pengalaman Anda, bagaimana respons audiens terhadap konten 

edukasi yang Anda buat? 

9. Apakah Anda pernah melihat adanya perubahan sikap atau pola pikir 

audiens setelah menonton konten Anda? Bisa berikan contoh? 

10. Apakah ada audiens yang secara langsung menghubungi Anda terkait 

perubahan gaya hidup setelah melihat konten Anda? 

D. Disonansi Kognitif dalam Komunikasi Kesehatan 

11. Apakah Anda pernah menerima komentar atau tanggapan dari audiens 

yang menunjukkan penolakan terhadap informasi yang Anda sampaikan? 

Bisa diberikan contoh? 

12. Bagaimana Anda menanggapi komentar-komentar yang menolak atau 

meragukan informasi medis yang Anda berikan? 
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13. Apakah ada strategi khusus yang Anda terapkan untuk mengurangi 

ketegangan atau konflik psikologis yang dialami audiens ketika mereka 

menerima informasi yang bertentangan dengan kebiasaan mereka? 

E. Efektivitas Komunikasi Kesehatan melalui Instagram 

14. Menurut Anda, apakah Instagram merupakan platform yang efektif untuk 

komunikasi kesehatan? Mengapa? 

15. Dari data insight Instagram Anda, bagaimana performa konten edukasi 

yang Anda buat dalam menjangkau dan mempengaruhi audiens? 

16. Menurut Anda, bagaimana cara agar edukasi kesehatan melalui media 

sosial dapat lebih efektif dalam mengubah perilaku audiens? 
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